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Jurusan : Pendidikan Fisika
Judul : Studi Keterserapan Alumni dalam Dunia Kerja pada Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar Angkatan 2008 dan 2009
Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran
keterserapan alumni jurusan pendidikan Fisika Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar angkatan 2008 dan 2009 dalam dunia Kerja?
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskripif dengan
menggunakan pendekatan yang datanya berbentuk bilangan (angka) dan dianalisis
dengan teknik statistik. Dan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah para
alumni jurusan pendidikan fisika angkatan 2008 dan 2009. Dimana, alumni Jurusan
Pendidikan Fisika Pada angkatan 2008 berjumlah sekitar 64 orang dan pada angkatan
2009 berjumlah sekitar 54 orang, sehingga jumlah alumni secara keseluruhan adalah
118 orang.
Hasil penelitian ini diperoleh responden sebanyak 33 orang alumni dari
angkatan 2008 dan 2009. Dari jumlah tersebut diperoleh 30 alumni yang telah bekerja
dengan waktu tunggu 1 bulan sampai dengan 2 tahun. Dari 33 responden yang telah
bekerja, 23 orang yang memiliki relevansi pendidikan dengan bidang pekerjaannya
dan 8 orang memiliki pekerjaan yang tidak relevan dengan pendidikannya. 23
responden yag pekerjaannya relevan dengan dunia pendidikan pada umumnya
berprofesi sebagai guru, sementara 8 orang pada umumnya bekerja dalam bidang
wirausaha dan sebagian sebagai karyawan usaha.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Sebaiknya pendidikan yang ada di
Universitas maupun yang terdapat di Jurusan agar lebih ditingkatkan lagi seperti
penambahan skil bahasa inggris maupun bahasa arab agar nantinya mahasiswa yang
telah menyelesaikan studinya di perguruan tinggi tidak kesusahan dalam
mendapatkan pekerjaan. 2) Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
perbaikan, maupun pengembangan jurusan pendidikan fisika sehingga lulusannya dapat
terserap dalam dunia kerja.





Majors : Physics Education
Title : The study of alumni absorption in the world of work in the
department of physics education faculty tarbiyah and teacher uin
alauddin makassar force 2008 and 2009.
The main problem of this research is how is the picture absorbed alumni
majoring in physics education faculty tarbiyah and teacher uin alauddin makassar
force 2008 and 2009 in the world of work?
This type of resarch is deskriptive quantitative research by using the approach
of the data in the form of numbers and analyzed by statistical techniques ant the
subject of this research are the alumni of physics education force 2008 and 2009.
Where, alumni majoring in physics education in force 2008 amounted to about 64
people and in the force of 2009 amountedto about 54 people. So the total numbers of
alumni is 118 people.
The results of this study obtained respondents as many as 33 alumni from the
class of 2008 and 2009. Of the total 30 alumni who have worked with waiting period
of 1 month up to 2 years. Of 31 respondents who have worked, 23 people whave
educational relevance to the field of work and 8 people have jobs that are not relevant
to education. 23 respondents whose job is relevant to the education world generally
work as teachears, while 8 people are generally employed in the field of
entrepreneurship and partly as business employees.
The implications of this research are: 1) should the education obtained at the
universityor in the majors to be more improved again such as the addition og english
language skill and arabic language so that later students who have completed their
studies in college no trouble in getting a job. 2) with the existence of this researchcan
be the subject  of improvement, as well as the development of physics education majors
so that graduation majors so that graduated can be absorbed in the world of work.




Sebagai suatu pemegang peran penting dalam penghasilan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas, suatu Lembaga Pendidikan diharapkan mampu
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkompetensi dibidangnya dalam artian
memiliki kecakapan, keahlian, kemampuan dan pengetahuan. Namun, para lulusan-
lulusan ini tidak hanya mampu dalam pengembangan penguasaan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap formal yang diwujudkan dalam indeks prestasi, akan tetapi
para lulusan ini harus mampu berkiprah dalam dunia kerja.
Pewujudan suatu pengahasilan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, maka
suatu perguruan tinggi harus mampu mempersiapkan para lulusan agar memiliki
kompetensi pada berbagai bidang ilmu dan keahlian, sehingga mampu memenuhi
kebutuhan dalam dunia kerja yang sesuai dengan standar mutu. Oleh karena itu,
Perguruan tinggi dituntut agar mampu mengahsilkan lulusan yang memiliki daya
saing dan siap berkiprah dalam dunia kerja sesuai dengan bidang keilmuan dan
keahlian yang dimiliki serta memiliki pemikiran yang inovatif, kreatif, dalam
pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan.
Menurut Dabiel Bell, sebagaimana dikutip oleh Mochtar buchori, bahwa diera
global saat ini masyarakat dihadapkan kepada lima kecenderungan yang membawa
dampak bagi kehidupan yang amat luas. Salah satu kecenderungan tersebut adalah
semakin meningkatnya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
2selanjutnya mengubah secara radikal situasi pasar kerja. Kemajuan teknologi
menyebabkan pekerjaan-pekerjaan tertentu tidak lagi diperlukan, dan timbullah
pekerjaan-pekerjaan baru yang menurut kecakapan baru. Dengan masuknya komputer
misalnya, telah menggeser para juru ketik untuk digantikan oleh para operator
komputer yang terampil.
Dalam peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia menjadi perhatian bagi
semua pihak dalam memasuki era globalisasi ini. Dimana, masyarakat membutuhkan
dukungan berbagai pihak untuk mengahdapi persaingan bebas, sehingga pendidikan
memegang peranan penting bagi peningkatan kualitas sumber daya yang dimiliki.
Agar tidak tertinggal dengan masyarakat dan bangsa di dunia, maka peningkatan
pendidikan menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat dan bangsa. Peningkatan kualitas pendidikan akan memiliki makna bagi
perbaikan kualitas indonesia secara keseluruhan.
Namun, perubahan yang cepat dalam dunia kerja yang semakin berkembang
sebagai akibat dari era globalisasi dunia kerja dan revolusi di bidang teknologi serta
berbagai disiplin science lainnya menuntut antisipasi dan evaluasi terhadap
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Evaluasi juga penting dilakukan agar
dunia pendidikan tinggi tidak terpisah dan berjarak dari dunia kerja yang rill yang ada
di masyarakat. Beberapa pergeseran dalam hal kompetensi dunia kerja yang terjadi
saat ini meliputi dinamika antara pendidikan tinggi dan dunia kerja.
Indikator tingkat daya saing lulusan secara sederhana dapat dilihat melalui
masa tunggu dalam mendapatkan pekerjaan pertama, serta keberhasilan lulusan
berkompetensi dalam seleksi pendapatan kerja. Namun, kenyatan yang terjadi dalam
dunia kerja masih banyak lulusan-lulusan yang bekerja tidak sesuai dengan keahlian
3dan kecakapan yang dimilikinya. Sehingga yang terjadi adalah para alumni tersebut
bekerja tidak maksimal dalam menjalankan pekerjaannya. Kesesuaian Pekerjaan
alumni dari perguruan tinggi ditunjukkan melalui profil pekerjaan para alumni baik
itu jenis pekerjaan, penempatan pekerjaan, serta lama waktu tunggu memperoleh
pekerjaan. Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan pekerjaan alumni dapat
dilihat dari manfaat mata kuliah yang pernah diterima dengan bidang pekerjaan yang
tengah digeluti.
Penelitian tentang studi penelusuran para alumni telah banyak dilakukan oleh
para peneliti yang ingin menyelesaikan studinya dintaranya yaitu adalah Novi Mela
Yuliani dari Jurusan Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial pada Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
judul Analisis Profil Lulusan Pendidikan Nonformal dalam Pemenuhan Faktor
Tenaga Kerja (Studi Kasus Terhadap Kelompok Belajar Kejuruan Ar-Rahman).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil para lulusan kelompok
belajar kejuruan Ar-rahman yang merupakan bagian dari pendidikan nonformal
terkait dengan pemenuhan faktor tenaga kerja berdasarkan standar kompetensi kerja
nasional indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaha kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian serupa tentang studi penelusuran para alumni juga pernah dilakukan
oleh Nurlaila Rachmi R. Pada Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas
Teknik dari Universitas Negei Semarang dengan judul “Studi Penelusuruan Alumni
Program Studi PKK S1 Konsetrasi Tata boga”.
Program Studi pendidikan Fisika S1 sebagai bagian dari Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar telah banyak menghasilkan lulusan-lulusan melaluiagenda
4rutin Wisuda setiap 3 kali dalam setahun. Dalam agenda rutin wisuda tersebut
program Studi jurusan pendidikan fisika telah menghasilkan 570 orang wisudawan
baik dari angkatan 2004 hingga angkatan 2012.
Tersedianya data yang akurat mengenai kesesuaian pekerjan yang didapatkan
oleh para alumni pendidikan fisika dengan latar belakang pendidikannya, serta lama
tunggu para alumni dalam mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan Informasi dari
Jurusan Pendidikan Fisika selama penghasilan para wisudawan belum dilakukan
penelusuran terhadap para alumni. Sehingga apabila penelitian penelusuran tentang
alumni dilakukan maka, dapat membantu data akreditasi yang dibutuhkan oleh
jurusan.
Dari pemaparan di atas maka peneliti berminat melakukan penelitian dengan
mengangkat judul yaitu “Studi Keterserapan Alumni Dalam Dunia Kerja Pada
Jurusan Pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar angkatan 2008 dan 2009” dalam rangka membantu jurusan untuk
melengkapi dokumentasi profil alumni Jurusan Pendidikan Fisika dan digunakan
sebagai koreksi perbaikan mutu pendidikan pada Jurusan Pendidikan Fisika.
Studi penelusuran terhadap suatu alumni perlu dilakukan karena untuk
mengetahui kondisi alumni berkaitan dengan pekerjaan mereka. Oleh karena itu,
penelusuran terhadap alumni perguruan tinggi wajib dilakukan oleh perguruan tinggi
tersebut sebagai bentuk perhatian terhadap alumninya. Dengan perhatian tersebut
akhirnya akan menciptakan hubungan timbal balik dan saling menguntungkan antara
alumni dan perguruan tinggi, sehingga terbentuk suatu pondasi yang kuat dalam
bentuk citra perguruan tinggi yang profesional.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah gambaran keterserapan alumni
jurusan pendidikan fisika angkatan 2008 dan angkatan 2009 dalam dunia kerja?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai gambaran keterserapan alumni
jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2008 dan angkatan 2009 dalam Dunia kerja.
D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai bahan referensi bagi jurusan dalam rangka perbaikan mutu ditinjau dari aspek
kurikulum, aspek keterampilan serta aspek pendukung lainnya.
E. Devenisi Operasional Variabel
Adapun yang menjadi devenisi operasional variabel pada penelitian ini adalah
dunia kerja. Dimana dunia kerja adalah gambaran tentang beberapa jenis dan proporsi
pekerjaan yang ada seperti dalam bidang pertanian, usaha dan perkantoran, rekayasa,
kesehatan, militer kemasyarakatan, kerumah tanggaan, dans enibudaya.
6BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Alumni merupakan produk dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni
menunjukkan kualitas dari institusi pendidikan tersebut. Untuk mengetahui kualitas
lulusan yang dihasilkan tidak cukup hanya melihat outputnya saja, misalnya dari
kemampuan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap formal yang
diwujudkan dalam indeks prestasi. Tetapi harus pula dideteksi dari outcome-ya
(kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan
tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat
mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan untuk perbaikan
kompetensi lulusan.1
Perguruan tinggi merupakan wahana tenaga ahli yang diharapkan mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberi sumbangan kepada pembangunan.
Sebagai usaha sistematis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka
Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan empat kebijakan pokok dalam
bidang pendidikan yaitu (1) pemerataan dan kesempatan; (2) relevansi pendidikan
dengan pembangunan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi pendidikan. Khusus
untuk perguruan tinggi akan lebih diutamakan membahas mengenai relevansi
1Rasiman, Suwarno Widodo dan Rina Dwi Setyawati, Penelusuran Alumni(Tracer Studi)
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP Semarang Sebagai Upaya Kajian Relevansi. IKIP PGRI
Semarang.
7pendidikan dengan pembangunan yang dalam langkah pelaksanaannya dikenal
dengan keterkaitan dan kesepadanan (link and match).
Hanya dengan pengetahuan yang mendalam tentang apa yang dibutuhkan
pembangunan tersebut, pendidikan akan dapat lebih mencapai hasil sesuai dengan
misi, visi dan fungsinya. Upaya menciptakan keterkaitan dan kesepadanan tersebut
mengacu pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi kegiatan-kegiatan
pendidikan (proses belajar mengajar), penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam Dharma Pendidikan, perlu dievaluasi relevansi program dan jurusan yang ada
dalam kebutuhan pembangunan,dalam arti apakah sumber daya manusia yang
dihasilkan dapat diserap oleh kegiatan perekonomian dan pembangunan.
Selain itu, relevansi pendidikan juga ditunjukkan melalui pendapat pengguna
lulusan tentang kepuasan pengguna lulusan, kompetensi lulusan dan saran lulusan
untuk perbaikan kompetensi lulusan. Seberapa besar lulusa perguruan tinggi mampu
berkiprah dalam pembangunan sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan upaya
penelusuran terhadap lulusannya(Tracer Study). Salah satu tahapan kegiatan yang
dilakukan dalam rangka mengetahui informasi berkaitan dengan alumni di lapangan
adalah Tracer Study. Tracer Study dapat mengukur dan melacak kinerja lulusan
sehingga dapat diperoleh indikator yang jelas tentang profil lulusan perguruan tinggi
tersebut. Menurut beberapa perguruan tinggi seperti IKIP PGRI Semarang khususnya
Program Studi Pendidikan Matematika. Lebih lanjut, Schomburg(2003) menyatakan
study pelacakan jejak alumni atau tracer study telah dijadikan sebagai salah satu
persyaratan akreditasi perguruan tinggi. Tracer study menjadi kian penting perannya
karena dapat memberikan berbagai informasi penting untuk pengembangan
perguruan tinggi, berperan sebagai alat untuk mengevaluasi relevansi antara
8pendidikan tinggi dengan dunia kerja, dapat menyajikan masukan yang berguna bagi
dosen dan administrator untuk peningkatan kinerja.2
Para penganut teori human capital berpendapat bahwa pendidikan adalah
sebagai investasi sumber daya manusia yang memberi manfaat moneter ataupun non-
moneter. Manfaat non-meneter dari pendidikan adalah diperolehnya kondisi kerja
yang lebih baik, kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, kepuasan menikmati masa
pensiun dan manfaat hidup yang lebih lama karena peningkatan gizi dan kesehatan.
Manfaat moneter adalah manfaat ekonomis, yaitu berupa tambahan pendapatan
seseorang yang telah menyelesaikan tingkat pendidikan tertentu dibandingkan dengan
pendapatan lulusan pendidikan di bawahnya.
Dengan demikian, berdasarkan teori ini dapat dikatakan bahwa Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berpendidikan akan menjadi modal utama bagi pembangunan
nasional, terutama untuk perkembangan ekonomi. Semakin banyak orang yang
berpendidikan, semakin mudah bagi suatu negara untuk membangun bangsanya.
Semakin besar suatu bangsa memiliki tenaga-tenaga yang terdidik, semakin baik
terwujudnya nilai-nilai demokrasi. Hal Ini karena sumber daya manusianya memiliki
keterampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pandangan hidup yang benar,
sehingga pemerintah akan lebih mudah dalam menggerakkannya untuk pencapaian
pembangunan nasional. Inilah hakikatsebenarnya dari paradigma pendidikan yang
“membebaskan”.
Oleh karena itu, lulusan atau alumni yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan, termasuk perguruan tinggi, idealnya dapat memberikan nilai tambah
2Rasiman, Suwarno Widodo dan Rina Dwi Setyawati, Penelusuran Alumni(Tracer Studi)
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP Semarang Sebagai Upaya Kajian Relevansi. IKIP PGRI
Semarang.
9(manfaat), tidak hanya bagi masa depan diri sendiri, tetapi juga bagi warga
masyarakat. Apa yang sudah didapatkan melalui proses pendidikan tidak hanya
membuat alumni perguruan tinggi semakin cerdas dan memiliki daya saing tinggi
dalam kehidupan masyarakat, melainkan juga dapat memberi kontribusi positif bagi
pembangunan bangsa.3
Studi penelusuran terhadap suatu alumni perlu dilakukan karena untuk
mengetahui kondisi alumni berkaitan dengan pekerjaan mereka. Oleh karena itu,
penelusuran terhadap alumni perguruan tinggi wajib dilakukan oleh perguruan tinggi
tersebut sebagai bentuk perhatian terhadap alumninya. Dengan perhatian tersebut
akhirnya akan menciptakan hubungan timbal balik dan saling menguntungkan antara
alumni dan perguruan tinggi, sehingga terbentuk suatu pondasi yang kuat dalam
bentuk citra perguruan tinggi yang profesional.4
Alumni adalah katalisator sekaligus aset berharga jurusan yang dapat
memberi masukan pemikiran, usulan dan ide-ide kreatif bagi pemerkayaan, bagi
promosi jurusan, dan peningkatan mut layanan akademik dan kemahasiswaan
Program Magister.Dengan demikian, penelitian tentang alumni Program Magister,
terutama dari segi profil sosial intelektual, dapat dijadikan sebagai model penelusuran
“Jejak Rekam dan Mobilitas Sosial intelektual” alumni setelah memperoleh layanan
pendidikan di kampus dan saat mengabdikan diri di tengah-tengah masyarakat.
Oleh karena itu, profil sosial intelektual alumni harus dilihat sebagai “obyek
yang dinamis”, bukan statis.Data yang diperoleh melalui Tracer Study saat ini boleh
3 Fahriany, Jejen Musfah, Azkia Muharom Albantani. Profil Sosial Intelektual Alumni
Program Magister FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.(30 November 2014).
4 Harto Nuroso, dkk.,  “Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika  Ikip Pgri
Semarang Untuk Menyempurnakan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Di Lapangan (Pasar Kerja)”,
(12 April 2016)
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jadi mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan perubahan waktu.Jadi,
hasil penelitian dan analisis data Tracer Study ini idealnya tidak dilihat dan dipahami
sebagai sesuatu yang final.Karena dinamika alumni sebuah keniscayaan, sehingga
tidak tertutup kemungkinan, hasil penelitian ini perlu disempurnakan kembali pada
masa mendatang.
Alumni atau lulusan adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan studi dari
perguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar baik yang telah terserap di
pasar kerja atau yang belum.Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu Jurusan
yang ada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan akreditasi B (Baik). Jurusan
Pendidikan Fisika ini memiliki tujuan yaitu menghasilkan lulusan untuk menjadiGuru
Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan kualifikasi Sarjana Pendidikan (S1) yang
unggul, profesional, terampil dan peka terhadap kelestarian lingkungan, alam,
sosial,dan budaya.
Mengenai penyerapan lulusan perguruan tinggi ini sampai sekarang masih
menjadi perdebatan yang belum selesai, yang sebenarnya itu adanya perbedaan di
dalam melakukan pendekatan. Sedikitnya itu ada dua pendekatan yang berbeda; yakni
pendekatan dari dunia kerja dan pendekatan kalangan perguruan tinggi. Pedekatan
pertama, menyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi tidak mampu bekerja
sebagaimana yang di inginkan dunia kerja, yakni keakhlian yangdimiliki masih jauh
dari harapan.
Pendekatan pertama ini menginginkan, lulusan perguruan tinggi itu harus
memiliki keterampilan kerja (skill) yang memadai dan siap untuk bekerja. Kalangan
perguruan tinggi sebenarnya tanggap dan merespon, sehingga disiapkan berbagai
sarana dan prasarana, seperti komputerisasi; laboratorium, bengkel kerja dan pusat
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data. Namun pada kenyataannya dalam membentuk keahlian itu tidaklah memadai
dan tidak menyebar secara merata di setiap perguruan tinggi.
Pendekatan ke dua, dari kalangan perguruan tinggi yang menyatakan bahwa
sesuai dengan tujuan pendidikan yakni untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 4 UU RI Nomor 20 Tahun 2003).
Kecakapan dan keterampilan kerja (skill) itu memang tidak identik, keterampilan
merupakan bagian dari kecakapan yang bisa dimiliki oleh calon ekonomi.
Pedidikan sebagai suatu proses, pertama mengenal adanya raw-input
dan instrumental input . Raw input merupakan peserta didik sedangkan instrumental
input terdiri dari : gedung, perpustakaan, pedoman akademik, dosen, kurikulum,
metode dan lain-lain. Kedua raw input dan instrumental input masuk dalam proses,
yang ini akan memakan waktu delapan (8) semester. Ketiga, output (hasil didik) yang
sesuai dengan kriteria institusi dan siap untuk masuk kedalam persaingan sumber
daya manusia. Dosen merupakan instrumen yang sangat menentukan keberhasilan
proses pendidikan, karena dari dosenlah perpindahan ilmu dilakukan kepada peserta
didik.5 Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tracer study (studi
penelusuran) alumni adalah studi yang fokus utamanya untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi pekerjaan dari lulusan, yang merupakan bentuk perhatian dari
perguruan tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pengambilan kebijakan
dalam rangka pengembangan di perguruan tinggi tersebut. Dalam penelitian ini tracer
5Rosul Asmawi. Jurnal Strategi Meningkatkan Lulusan Bermutu Di perguruan Tinggi.
(Tangerang Banten:Desember 2005).
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study akan dilakukan pada alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin
Makassar.
B. Kompetensi Lulusan (Alumni) dan Peran Jurusan sebagai Produsen Tenaga
Kerja
1. Pengertian Kompetensi Lulusan (Alumni)
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competence yang berarti
“kecakapan atau kemampuan.”Sementara dilihat dari segi terminologi, para ahli
berbeda dalam memberikan defenisi tentang makna kompetensi, misalnya E. Mulyasa
mengatakan bahwa kompetensi adalah “pengetahuan, keterampilan atau kemampuan
yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya.”Kompetensi juga
diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan, nilai dengan yang dapat dipraktekkan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.”
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kompetensi lebih cenderung
dimaknai sebagai pengatahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang telah menjadi cara
bertindak dan berpikir seseorang Dengan kata lain, suatu kemampuan yang sungguh
telah menjadi bagian kehidupan seseorang, sehingga langsung dapat digunakan dalam
menghadapi permasalahan maupun dalam bertindak, maka jelas kompentesi tidak
cukup dihafalkan, tetapi sungguh dimengerti dan telah menjadi bagian dirinya.
Misalnya, kompetensi mengelola data secara statistik, orang melihat data-data
statistik, langsung dapat memikirkan bagaimana akan menganalisis data itu.
Kompetensi berbicara berbahasa Arab berarti orang sungguh mampu berbicara
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dengan bahasa Arab, bukan hanya tahu teori ataupun tatacara bahasa saja, tetapi ia
langsung dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar dan sebagainya. 6
Menurut Oemar Hamalik “Kompetensi berkenaan dengan kemampuan siswa
melakukan sesuatu dalam berbagai konteks”. Kompetensi merupakan gambaran,
terkait dengan bagaimana siswa mampu melakukan sesuatu dalam berbagai hal yang
akan dia hadapi dalam kehidupan masyarakat yang nantinya kompetensi ini akan
menjadi modal siswa ketika hidup di masyarakat. Hall dan Jones menyatakan bahwa:
Ditingkat program studi standar mutu dapat dinyatakan dalam dokumen yang
disebut Spesifikasi Program Studi dan Kompetensi Lulusan di dalamnya dimuat
Tujuan Pendidikan, Kurikulum, Peta Kurikulum, dan Silabus. Oleh karena itu
Spesifikasi Program Studi, Kompetensi Lulusan, dan Tujuan Pendidikan perlu
dirumuskan dalam satu kesatuan kegiatan dalam penyusunan pengembangan
kurikulum suatu program studi. Seperti dikemukakan dalam buku Pedoman
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, standar ditetapkan dengan meramu visi
program studi dan kebutuhan stakeholder.
Kompetensi merupakan gambaran utuh dari perpaduan antar pengetahuan dan
kemampuan yang diamati dan diukur, seperti dinyatakan sebagai berikut:
a. Kompetensi lulusan berisikan seperangkat kompetensi yang harus dikuasai
lulusan, yang menggambarkan profil lulusan secara utuh.
b. Kompetensi lulusan menggambarkan berbagai aspek kompetensi yang harus
dapat dikuasai, yang mencakup aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
6Boran jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
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c. Kompetensi lulusan berdasarkan visi dan misi lembaga penyelenggaraan
pendidikan, tentutanmasyarakat, perkembangan IPTEK, masukan dari kalangan
profesi, hasil analisis tugas dan prediksi tantangan mendatang.7
Berdasarkan hal tersebut, dapat kita ketahui bahwa kompetensi merupakan
perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dikuasai oleh setiap lulusan
yang mencakup aspek kognitif, psikomotorik dan afektif.kompetensi tersebut
disesuaikan dengan visi dan misi sekolah, tuntutan masyarakat danperkembangan
zaman.
Kompetensi ini dalam kurikulum berbasis kompetensi harus dikuasai
mahasiswa setelah mereka menyelesaikan suatu program matakuliah.yang utama jelas
kompetensi dalam bidang keahlian sendiri. Lulusan suatu jurusan harus menguasai
bidang keahliannya dan menguasai kompetensi yang diharapkan oleh jurusan
tersebut, misalnya seorang serjana pendidikan agama harus mempunyai kemampuan
untuk mengajar secara tepat dan baik tentang pendidikan agama di
sekolah.Kompetensi bidang keahlian ini ditentukan, direncanakan dan dikembangkan
oleh jurusan. Jurusan perlu menentukan kompetensi-kompetensi utama apa yang
harus dikuasai mahasiswa pendidikan agama, sehingga lulusannya dapat disebut
sarjana yang berkualitas.
Untuk menekankan kompetensi tertentu, maka jurusan harus memilih
matakuliah apa saja yang kiranya dapat menumbuhkan, memperkuat dan
mengembangkan kompetensi yang diinginkan. Dalam kerangka ini, jurusan juga
dapat menentukan matakuliah apa saja yang kiranya dihilangkan karena tidak
menunjang kompetensi tertentu yang diandalkan oleh jurusan tersebut. Di samping
7Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 135.
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itu, juga diperlukan keterbukaan staf dosen untuk dengan rela hati melepaskan kuliah
tertentu atau menambah kuliah tertentu demi kompetensi yang diinggulkan
jurusan.Karena itu, di sini sangat dituntut keterbukaan dari pengelola jurusan untuk
menerima segala saran dan kritikan demi menciptakan lulusan (output) yang
berkualitas.
Dalam kaitannya dengan aplikasi kurikulum berbasis kompetensi, maka dosen
pada masing-masing matakuliah perlu menentukan topik-topik mana yang sungguh
memperkuat kompetensi yang diharapkan, maka sang dosen perlu menambah topik
tertentu, tetapi ia juga kadang harus mengurangi atau menghilangkan topik tertentu,
karena tidak ada kaitan dengan kompetensi yang diharapkan dan dicapai mahasiswa,
maka diperlukan revisi bahan dalam setiap matakuliah dan revisi matakuliah dalam
setiap jurusan.
Sangat jelas dari kurikulum berbasis kompetensi ini bahwa tekanan dalam
proses pembelajaran adalah para mahasiswa. karena yang harus mempunyai
kompetensi adalah mahasiswa, maka merekalah yang harus aktif dalam pembelajaran,
sehingga dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Karena itu, untuk menunjang
kompetensi lulusan yang berkualitas, maka diperlukan model pembelajaran
aktif.Dalam hal ini, model pembelajaran berdasarkan filsafat konstruktivisme
merupakan salah satu solusi yang ditawarkan untuk menciptakan pembelajaran aktif
yang berasumsi bahwa pengetahuan itu bentukan dari mahasiswa yang sedang
belajar. Bila mahasiswa selama belajar tidak mengelola sendiri, tidak mencerna, tidak
merumuskan apa yang dipelajari, maka mereka tidak akan mengerti dan tugas dosen
di sini lebih sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa tekun dalam belajarnya.
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Kompetensi yang langsung berkaitan dengan bidang keahlian jelas menjadi
tugas jurusan dalam mengembangkannya, di jurusan misalnya kompetensi keahlian
serjana biologi harus digali dan dirumuskan oleh jurusan, sementara fakultas hanya
perlu mendukung agar kompetensi itu sungguh dicapai dan dipunyai oleh lulusannya.
Yang perlu diperhatikan lebih lanjut adalah kompetensi yang bersifat
tambahan yang sangat dibutuhkan dalam percaturan pasar global. Menurut Wibowo
adanya ada lima kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi, di
antaranya: berkomunikasi dalam bahasa asing, penggunaan komputer/internet, sikap
kerja yang bermutu, kerja sama dan kemampuan mengepresikan diri.Untuk lebih jelas
akan diterangkan berikut ini:
a. Kompetensi berbahasa asing (Inggris dan Arab)
b. Kompetensi komputer/internet
c. Kompetensi dalam sikap (etos) kerja
d. Kompetensi dalam bekerja sama dengan orang lain
e. Kompetensi untuk mengekspresikan diri
Penanaman kompetensi tambahan ini tidaklah mudah, karena tergantung pada
program fakultas dan juga pada kemauan mahasiswa itu sendiri.Kesulitan para
mahasiswa adalah sering mahasiswa tidak sadar bahwa hal itu penting dan mereka
merasa hal-hal itu hanyalah tambahan dan bukan yang sangat penting, maka
kebanyakan mahasiswa mengabaikan kuliah tersebut.Misalnya banyak mahasiswa
tidak serius dengan matakuliah bahasa Inggris, Arab dan komputer.Realitasnya,
kompetensi ini sangat penting bagi lulusan (output) untuk bisa bersaing dalam
menghadapi pasar global.
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Nampaknya, memang diperlukan informasi yang sungguh bahwa tanpa
kompetensi di atas, mahasiswa nantinya akan mengalami kesulitan baik dalam
mencari pekerjaan maupun dalam pengembangan diri. Ada baiknya pihak fakultas
memberikan contoh-contoh lulusan yang sulit mencari kerja karena tidak menguasai
kompetensi tambahan tersebut.
Pihak fakultas memang harus terus mencari jalan yang terbaik dan efisien
membantu mahasiswa dalam kompetensi tambahan ini. Sebenarnya, pihak fakultas
harus membuat semacam tim yang memikirkan program untuk membantu
kompetensi ini, sehingga dapat memberikan masukan program yang tepat. Kadang
pihak fakultas juga mengalami kesulitan karena memang tidak mempunyai orang
yang dapat menangani hal ini, maka dalam konteks kompetensi bahasa Inggris, Arab
dan komputer mereka dapat minta pertolongan atau kerja sama dengan lembaga
bahasa lainnya. Untuk nilai etos kerja, pihak fakultas nampaknya sudah harus mulai
menanamkan nilai-nilai kejujuran, kemandirian, tanggung jawab dan sebagainya
sejak dini yaitu sejak mahasiswa semester pertama, dengan menanamkan nilai etos
kerja yang baik, diharapkan pada waktu mereka lulus nantinya nilai-nilai itu sudah
menjadi bagian hidup dan cara kerja mereka.8
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun
2003 menyatakan bahwa standar Kompetensi Luluan adalah “ Kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan”.9Sedangkan Oemar Hamalik standar Kompetensi Lulusan merupakan
“pengetahuan keterampilan,sikap dan nilai-nilaiyang direfleksikan dalam kebiasaan
8Boran jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
9Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2003
Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan dasar dan Menengah.
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berpikir dan bertinda, setelah siswa menyelesaikan suatu jenjang tertentu”.10 Oleh
karena itu, Standar Kompetensi Lulusan merupakan kualifikasi para lulusan berupa
pengetahuan dan keterampilan yang tercermin dalam cara bersikap dan berpikir.
Standar kompetensi lulusan ini dijadikan kriteria bagi sekolah sebagai dasar
pertimbangankelulusan para peserta didiknya.Standar kompetensi Lulusan pada
satuanpendidikan Menengah umumdan kejuruan juga bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan agar peserta
didik dapat hidup mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut.
2. Peran Jurusan Sebagai Produsen Tenaga Kerja
Pendidikan kejuruan adalah suatu bentuk pengembangan bakat, pendidikan
dasar keteramapilan dan kebiasaan-kebiasaan yang mengarah padan dunia kerja yang
dipandang sebagai latihan keterampilan.Program kejuruan merupakan program
pengembangan, bukan program terminal mempersiapkan siswa kepada pilihan
maksimal untuk melanjutkanstudi atau mendapatkan pekerjaan.
Pengembangan institusi harus merujuk pada visi dan misi organisasi
pendidikan. Visi berkaitan dengan pandangan ke depan menyangkut kemana
organisasi pendidikan harus dibawa dan diarahkan. Visi sebagai suatu gambaran
tentang keinginan pada masa yang akan datang dan berisikan cita-cita organisasi.
Oleh karena itu, organisasi pendidikan harus mencerminkan apa yang diinginkan,
hendaknya dapat memberikan arah dan fokus strategi yang jelas dan mampu
menyatukan berbagai gagasan strategis. Untuk mewujudkan visi organisasi
pendidikan harus memiliki misi yang jelas. Misi merupakan sesuatu  yang harus
10Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 134.
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dilaksanakan sebagai penjabaran visi. Program didefiniskan sebagai suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan,
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu
organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Oleh karena itu, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang
memberikan keterampilan dalam rangka menyalurkan siswanya kedalam dunia kerja.
Pendidikan kejuruan merupakan program pengembangan yang tidak hanya
menekankan teori saja akan tetapi mengembangkan dari sebuah teori menjadi praktik.
Yang nantinya menghasilkan keterampilan tertentu.
Pendidikan kejuruan pada perguruan tinggi memiliki tiga fungsi pokok yaitu
sebagai berikut:
a. Fungsi pengembangan bakat, yang berarti berusaha memberikan pelayanan secara
luas bagi para peminat yang ingin mengembangkan bakat dan minatnya terkait
dengan lapangan pekerjaan tertentu.
b. Fungsi pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaan yang mengarah pada dunia
kerja, yang berarti berusaha memberikan keterampilan-keterampilan dasar serta
kebiasaan yang diperlukan, yang terarah pada dunia kerja yang ada di masyarakat.
c. Fungsi kepelatihan, yakni memberikan latihan keterampilan, baik bagi yang telah
mulai berkembang bakatnya sesuai dengan pilihan berdasarkan minatnya masing-
masing maupun bagi yang telah memperoleh pendidikan dasar keterampilan
tertentu. Fungsi ketiga ini merupakan perpaduan antar fungsi pertama dan kedua,
sehingga pendidikan kejuruan ini harus mampu memberikan pelayanan terhadap
macam-macam kebutuhan untuk memperoleh pengalaman melalui pendidikan.
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Akreditasi dipahami sebagai penentuan standar mutu serta penilaian terhadap
suatu lembaga pendidikan (dalam hal ini pendidikan tinggi) oleh pihak di luar
lembaga pendidikan itu sendiri. Menurut Barnet, setidak-tidaknya ada empat
pengertian atau konsep tentang hakikat perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai
penghasil tenaga kerja yang bermutu (qualified manpower). Dalam pengertian ini
pendidikan tinggi merupakan suatu proses dan mahasiswa dianggap sebagai keluaran
(output) yang mempunyai nilai atau harga (value) dalam pasaran kerja, dan
keberhasilan itu diukur dengan tingkat penyerapan lulusan dalam masyarakat
(employment rate) dan kadang-kadang diukur juga dengan tingkat penghasilan yang
mereka peroleh dalam karirnya.
Perguruan tinggi sebagai lembaga pelatihan bagi karier peneliti. Mutu
perguruan tinggi ditentukan oleh penampilan/prestasi penelitian anggota sivitas
akademika. Ukuran masukan dan keluaran dihitung dengan jumlah sivitas akademika
yang mendapat hadiah/penghargaan dari hasil penelitiannya (baik di tingkat nasional
maupun di tingkat internasional), atau jumlah dana yang diterima oleh sivitas
akademika dan/atau oleh lembaganya untuk kegiatan penelitian, ataupun jumlah
publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam majalah ilmiah yang diakui oleh pakar
sejawat (peer group).
Perguruan tinggi sebagai organisasi pengelola pendidikan yang efisien. Dalam
pengertian ini perguruan tinggi dianggap baik jika dengan sumber daya dan dana
yang tersedia, jumlah mahasiswa yang lewat proses pendidikannya (throughput)
semakin besar.
Perguruan tinggi sebagai upaya/saran memperluas, memperkaya dan
meningkatkan kualitas kehidupan. Indikator sukses kelembagaan terletak pada
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cepatnya pertumbuhan jumlah mahasiswa dan variasi jenis program yang ditawarkan.
Rasio mahasiswa-dosen yang besar dan satuan biaya pendidikan setiap mahasiswa
yang rendah juga dipandang sebagai ukuran keberhasilan perguruan tinggi.
C. Dunia Kerja
1. Pengertian Kerja
Kerja adalah sejumlah aktifitas fisik dan mental seseorang untuk mengerjakan
semua pekerjaan. Kerja adalah suatu aktifitas, namun tidak semua aktifitas manusia
sebagai pekerjaan. Karena di dalam makna pekerjaan terkadang dua aspek yang harus
dipenuhi secara nalar yaitu sebagai berikut:
a. Aktifitas dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehingga
rasa tenggung jawab yang besar untuk menghasilkan kerja, atau produk yang
berkualitas.
b. Apa yang dilakukan tersebut, dilakukan karena kesenjangan, sesuatu yang
direncanakan, karena itu terkadang di dalamnya suatu semangat mengerahkan
segala potensi yang dimiliki shingga apa yang dikerjakan benar-benar
memberikan kepuasan dan manfaat kerja  diartikan sebagai kegiatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup.11
Kerja adalah aktifitas yang ditunjukan oleh individu yang memperoleh
pendapatan, pengertian lain tentang kerja dikemukakan oleh Panji Anoraga dalam
bukunya mengatakan bahwa kerja merupakan kegiatan exensial kehidupan manusia
11 Siswanto Sastrohadiwiryo. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta: Bumu Aksara,
2007), h. 41
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yang mungkin bersifat sosial, yang mampu memberikan status dari masyarakat
sekitar.12
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kerja adalah
aktifitas manusia baik bersifat sosial maupun mengarah kepada pendapatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dunia kerja pada saat ini terdapat banyak persaingan ketat dalam memperoleh
pekerjaan. Hal ini dikarenakan, lapangan pekerjaan tidak sebandingdengan jumlah
peningkatan sarjana setiap tahunnya dari seluruh universitas diIndonesia. Badan Pusat
Statistik (BPS), mencatat jumlah pengangguran sarjanaatau lulusan Universitas pada
febuari 2013 mencapai 360 ribu orang, atau 5,04persen dari total pengangguran yang
mencapai 7,17 juta orang. 13
Pada saat ini, dunia kerja menuntut agar para karyawannya memiliki
keterampilan yang lebih tinggi agar mampu menghadapi tuntutan global.Persaingan
dalam dunia kerja pun sangat ketat.Oleh karena itu, setiap para lulusan agar mampu
memasuki dunia kerja.
Kellermann dan Sagmeister (2000) menyatakan bahwa di dunia kerja ini
pengangguran terus bertambah setiap tahun, khususnya pengangguran dari lulusan
perguruan tinggi. Oleh karena itu, para calon sarjana dituntut untuk lebih kreatif,
inovatif, memiliki kompetensi, keterampilan kerja, dan kepribadian yang baik. Hal ini
karena, lowongan yang tersedia sebenarnya yang menjadi kendala utama bagi seorang
sarjana untuk mendapatkan pekerjaan adalah kesiapan mereka untuk bekerja.14
12Panji Anoraga. Psikologi Kerja.(Jakarta : Rineka  Cipt, 2001), h. 14
13 Yosiana Nur Agusta, Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya juang Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ilmu Sosial dan IlmuPolitik Di Universitas
Mulawarman: Jurnal Psikologi, 2015
14 Kellermann, P dan Sagmeister, G. Higher Education And Graduate Employment In Austria.
European Journal Of Education Vol 35 No 2 Juni 2000.
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Kesiapan kerja dapat didenifinisikan sebagai kemampuan dengan sedikit atau
tanpa bantuan menemukan dan menyesuaikan pekerjaan yang dibutuhkan juga
dikehendaki. Selanjutnya kesiapan kerja menurut Brady (2009), berfokus pada sifat-sifat
pribadi, seperti sifat pekerja dan mekanisme pertahanan yang dibutuhkan, bukan hanya
untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga lebih dari itu yaitu untuk mempertahankan
suatu pekerjaan.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja adalah
kapasitas seseorang dalam meningkatkan kemampuan bekerjanya yang terdiri dari ilmu
pengetahuan dan keahlian serta sikap seseorang terebut.15
2. Lapangan Kerja
Menurut Jusuf Enoch, “ Lapangan Kerja adalah Kegiatan Pekerjaan yang
dilakukan dengan maksud memperoleh penghasilan atau keuntungan dalam jangka
waktu tertentu”. Penyediaan lapangan pekerjaan biasanya mengikuti perkembangan
ekonomi yang terjadi. Kalu pada masa awal perkembangan ekonomi, lebih banyak
penduduk yang bekerja di sektor pertanian maka sejalan dengan perkembangan
ekonomi, terjadi transformasi lapangan pekerjaan menuju lapangan pekerjaan yang
semakin kompleks yaitu industri dan akhirnya menuju tahap jasa.16
Usaha untuk menciptakan kesempatan kerja guna mengurangi pengangguran
dan sekaligus menampung pertambahan tenaga kerja merupakan bagian kesatuan dari
seluruh kebijakan dan program-program pembangunan. Bahkan seluruh kebijakan
dan program pembangunan ekonomi dan sosial, mempertimbangkan sepenuhnya
15 Yosiana Nur Agusta, Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya juang Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ilmu Sosial dan IlmuPolitik Di Universitas
Mulawarman: Jurnal Psikologi, 2015
16Novi Mela Yuliani. Analisi Profil Lulusan Pendidikan Nonformal Dalam Pemenuhan
Faktor Tenaga Kerja, (Jakarta:September 2014)
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tujuan-tujuan perluasan kesempatan kerja serta kegiatan usaha yang banyak menyerap
tenaga kerja.
Pengangguran terbuka pada umumnya merupakan fenomena daerah
perkotaan, kebanyakan di kalangan usia muda, terutama lulusan serta putus sekolah
tingkat dasar dan menengah. Tingkat pengangguran pada 2005 tercatat 10,26 persen,
akan tetapi di kalangan kelompok umur 15-19 tahun dan 20-24 tahun mencapai 34,88
persen dan 25,24 persen. Pengangguran di daerah perkotaan hampir dua kali dari
tingkat pengangguran di wilayah pedesaan.Tingkat pengangguran di pedesaan 7,98
persen, sementara di daerah perkotaan mencapai 13,51 persen.
Lapangan kerja bagi kaum muda (usia 15-24 tahun) memang terasa terkena
dampak krisis keuangan Asia yang terjadi sebelum akhir 1990-an. Jumlah lapangan
kerja bagi kaum muda pada 2009 masih berada di bawah tingkat yang tercatat pada
1991 sehingga menyebabkan banyaknya pengangguran di kalangan muda. Tantangan
yang dihadapi kaum muda untuk mendapatkan pekerjaan di Indonesia ditandai
dengan tingginya angka pengangguran di kalangan muda sebesar 22,2 persen di tahun
2009, yang secara signifi kan lebih tinggi dibandingkan rata-rata kawasan (13,9
persen untuk Asia Tenggara dan Pasifi k) dan rata-rata dunia (12,8 persen).17
Para pemimpin pemerintahan, pekerja dan pengusaha mengadopsi Pakta
Lapangan Kerja Global (Global Jobs Pact/GJP) pada Konferensi Perburuhan
Internasional Juni 2009 sebagai sebuah portofolio kebijakan yang telah diujicobakan,
yang menempatkan ketenagakerjaan dan jaminan sosial sebagai pusat dalam upaya
merespons krisis. GJP disusun untuk merespons dampak sosial yang muncul akibat
krisis global pada ketenagakerjaan yang baru-baru ini terjadi dan mengusulkan
17 Muhaimin Iskandar. Perkembangan Ketenagakerjaan Di Indonesia. (Jakarta: Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2011), h 27.
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kebijakan yang bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja, memperluas jaminan
sosial, menghargai standar-standar ketenagakerjaan dan mempromosikan dialog
sosial.
Persoalan ketenagakerjaan di Indonesia bisa dipelajari berdasarkan kekuasaan
politik yang melatarbelakanginya. Setidaknya ada tiga era waktu yang dapat dipakai
untuk meninjau pengelolaan tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, meski terjadi
pergantian kekuasaan politik, secara sederhana persoalan ketenagakerjaan di
Indonesia berputar pada persoalan lapangan kerja formal dan informal. Sebanyak
hampir 70 persen penduduk usia produktif di Indonesia bekerja di ekonomi informal
dan lapangan kerja terbesar berada di sektor pertanian, yakni sekitar 40 persen.18
3. Tenaga Kerja
Menurut Jusuf Enoch tenaga kerja adalah “ setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar sehubungan kerja guna
menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.
Tenaga Kerja yang dimuat dalam Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan
No.14 tahun 1990, Yaitu “Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di
dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa dan barang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang terdiri dari angkatan dan bukan angkatan
kerja”.
Penduduk pada usia kerja (15 tahun ke atas) atau 15-64 tahun, atau penduduk
yang secara potensial dapat bekerja. Dengan perkataan lain tenaga kerja adalah
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika
18 Muhaimin Iskandar. Perkembangan Ketenagakerjaan Di Indonesia. (Jakarta: Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2011), h 13-14.
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ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut.19
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
adalah penduduk yang berusia 15-64 tahun yang sudah mapu menghasilkan barang
dan jasa untuk memenuhi permintaan kebutuhan barang atau jasa dari masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sepanjang setahun terakhir, yang diukur
berdasarkan kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) pada 2010 meningkat sebesar
6,1 persen dibanding 2009. Pertumbuhan terjadi pada semua sektor ekonomi, dengan
pertumbuhan tertinggi di sektor transportasi dan komunikasi sebesar 13,5 persen dan
terendah di sektor pertanian 2,9 persen. Jika diperhitungkan tanpa sektor migas,
pertumbuhan PDB 2010 mencapai 6,6 persen.
Struktur perekonomian Indonesia secara spasial pada 2010 masih didominasi
oleh kelompok provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera. Pulau Jawa memberikan
kontribusi terhadap PDB sebesar 57,8 persen. Secara kuantitatif, kegiatan-kegiatan di
sektor sekunder dan tersier masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, sedangkan kegiatan
sektor primernya lebih diperankan oleh luar Jawa.
Bersamaan dengan pertumbuhan penduduk, tenaga kerja (penduduk berusia
15 tahun ke atas) dan angkatan kerja juga terus bertambah. Tenaga kerja bertambah
dari 79,5 juta orang pada 1971 menjadi 88,3 juta orang pada 1980 dan 155,5 juta
orang pada 2005. Pada 2009, tenaga kerja diperhitungkan menjadi 168,9 juta orang.
Angkatan kerja bertambah dengan lebih cepat daripada penduduk, terutama karena
pertambahan tingkat partisipasi kerja perempuan.
19 Novi Mela Yuliani. Analisi Profil Lulusan Pendidikan Nonformal Dalam Pemenuhan
Faktor Tenaga Kerja, (Jakarta:September 2014)
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Perlu disyukuri kondisi ketenagakerjaan di Indonesia dalam satu tahun
terakhir menunjukkan adanya perbaikan. Ini digambarkan dengan adanya
peningkatan kelompok penduduk yang bekerja, serta menurunnya angka
pengangguran. Pada 2010 jumlah angkatan kerja mencapai 116 juta orang atau naik
2,26 juta orang dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan penduduk yang bekerja
juga terjadi peningkatan, pada 2010 mencapai 107,41 juta orang naik dari 2009
sebesar 2,92 juta orang.
Pertambahan angkatan kerja tidak dapat diikuti dengan pertambahan perluasan
kesempatan kerja. Akibatnya jumlah pengangguran terbuka terus bertambah,
sementara itu jumlah setengah pengangguran tetap tinggi. Tingkat pengangguran
meningkat dari 1,7 persen pada 1980 menjadi 6,08 persen dalam tahun 2000 dan
menjadi 10,3 persen pada 2005. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia
pada 2010 mencapai 7,41 persen, ini mengalami penurunan dibanding 2009 yang
sebesar 8,14 persen.20
Sebagaimana dikatakan Sedarmayanti, tenaga kerja itu terdiri dari:
a. Angkatan Kerja: adalah penduduk yang bekerja dan yang tidak bekerja tetapi siap
untuk mencari kerja.
b. Bukan angkatan kerja : adalah mereka yang masih sekolah, ibu rumah tangga, dan
para penyandang cacat, serta lanjut usia.
Ada empat hal yang berkaitan dengan tenaga kerja yaitu:
a. Bekerja : Jumlah orang yang bekerja sering dipakai sebagai petunjuk tentang
luasnya kesemapatan kerja. Dalam pengkajian ketenagakerjaan kesempatan kerja
sering dipicu sebagai permintaan tenaga kerja.
20 Muhaimin Iskandar. Perkembangan Ketenagakerjaan Di Indonesia. (Jakarta: Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2011), h 25-26.
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b. Pencari Kerja : Penduduk yang menawarkan tenaga kerja tetap belum berhasil
memperoleh pekerjaan dianggap terus mencari pekerjaan. Maka dari itu mereka
yang tidak bekerja tidak semata-mata dikelompokkan sebagai penganggur tetapi
lebih tepat sebagai pencari kerja
c. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja : Yaitu seberapa besar jumlah angkatan kerja
yang mampu meproduksi suatu barang dan jasa.
d. Profil angkatan Kerja
1) Umur
Angkatan kerja dengan umur muda biasanya sangat rendah, paling tinggi 30
%. Mereka belum stabil dan keterkaitannya dengan pasar tenaga kerja belum erat.
Sedangkan tenaga kerja dengan umur prima, pada umur ini seseorang harus bekerja
karena tuntutan tanggung jawab keluarga atau karena sudah terlanjur
mengivenstasikannya waktunya pada perusahaan atas jabatan tertentu maka sebagian
besar dari mereka harus aktif di pasar tenaga kerja. Umur 60 tahun ke atas bagi
sementar orang merupakan masa pengunduran diri dari pasar tenaga kerja
2) Jenis kelamin
Faktor tradisi, kebudayaan, dan fisik menyebabkan perbedaan tenaga kerja
antara perempuan dan laki-laki. Laki-laki ditakdirkan lebih berat daripada wanita.
Laki-laki ditempatkan pada posisi kepala rumah tangga dengan tanggung jawab
menyertainya. Wanita dipandang tidak pantas untuk bekerja. Kebudayaan
menghasruskan mereka untuk memeras tenaganya.21
21 Novi Mela Yuliani. Analisi Profil Lulusan Pendidikan Nonformal Dalam Pemenuhan
Faktor Tenaga Kerja, (Jakarta:September 2014)
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D. Jenis Pekerjaan Alumni
Peluang kerja terbilang sangat langka untuk lulusan SMP dan SMA.
Begitupun tingkat pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi. Ini terjadi
terutama karena keterbatasan kesempatan kerja di sektor formal. Hal tersebut
memperlihatkan ketidakseimbangan antara penyediaan dan permintaan untuk jabatan
di sektor formal. Lulusan perguruan tinggi pada umumnya mendambakan pekerjaan
di sektor formal yang pada kenyataannya sangat terbatas.
Secara sederhana, kegiatan formal dan informal penduduk yang bekerja dapat
diidentifi kasi berdasarkan status dan jenis pekerjaan. Sebanyak 33,74 juta pekerja
Indonesia bekerja pada kegiatan atau pekerjaan formal dan sekitar 73,67 juta orang
atau hampir 70 persen bekerja di ekonomi informal. Dengan komposisi seperti itu, di
mana sebagian besar angkatan kerja berada diekonomi informal, pemerintah
melakukan dua langkah untuk mengatasi persoalan ketenagakerjaan. Pertama,
peningkatan kesejahteraan melalui penanggulangan kemiskinan dan pengurangan
pengangguran dan, kedua, memperbaiki kualitas ketenagakerjaan.22
Modus pencarian kerja yang dilakukan bersifat multimoda, yaitu dengan
memanfaatkan semua cara pencarian kerja seperti iklan koran, informasi melalu
teman, melalui dosen, dan informasi dari papan pengumuman di kampus. Meski
demikian informan juga umumnya ditawari pekerjaan, bahkan ada yang ditawari
pekerjaan sebelum lulus dari Perguruan Tinggi. Hampir semua responden tidak
mengalami kesulitan dalam pencarian kerja pertama. Pencarian kerja untuk pekerjaan
22 Muhaimin Iskandar. Perkembangan Ketenagakerjaan Di Indonesia. (Jakarta: Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2011), h 25-26.
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pertama terutama melalui networking baik jaringan pertemanan maupun dengan
senior dan dosen.
Beberapa jenis pekerjaan alumni Jurusan Pendidikan Fisika Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar Pada Fakultas Tarbiyahdan Keguruan setelah
menyelesaikan studinya baik yang berdasarkan latar pendidikan maupun yang tidak
berdasarkan latar belakang pendidikan yaitu sebagai berikut:
1. Guru Mata Pelajaran
Guru adalah suatu jabatan profesional yang harus memenuhi kriteria
profesional, yang mliputi syarat-syarat fisik, mental atau kepribadian, keilmiahan atau
pengetahuan, dan keterampilan.23
“Jabatan guru adalah suatu jabatan profesi . guru dalam tulisan ini adalah guru
yang melakukan fungsinya di sekolah. Dalam pengertian tersebut, telah terkandung
suatu konsep bahwa guru profesional yang bekerja melaksakan fungsi dan tujuan
sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya”.24
Menurut Wrightman (1977) “ peranan guru adalah terciptanya serangkaian
tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dala suatu situasi tertentu serta
berkembang dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang
menjadi tujuannnya”.25
Menurut Laurence D. Hazkew dan Jonathan C.  Mc Lendon “Teacher is
professional person who conducts classes”. Guru adalah seseorang yang mempunyai
23 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara,2008), h.59
24 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara,2008), h.38
25 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h.4
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kemampuan dalam menata dan mengelola kelas.26 Menurut Jean D. Grambs dan c.
Morris Ms Clare “Teacher are those persons who consciously direct the experiences
and behavior of an individual so that education takes places”. Guru adalah mereka
yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu
sehingga dapat terjadi pendidikan.27
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah
orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran sera mampu
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.28
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak
selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar-mengajar yang efektif
sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar, mengembangkan pelajaran dan
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.29
Berdasarkan petunjuk teknis Pelaksanaan Peraturan 5 menteri tentang
Penataan dan Pemerataan Guru pegawai Negeri Sipil tahun 2011. “ Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
26 Hamzah B. Uno. Desain Pembelajaran : Referensi Penting untuk Para Guru dan Dosen,
Mahasiswa. Tutor kursus dan Traenir Pelatihan (2009), h. 15
27 Hamzah B. Uno. Desain Pembelajaran : Referensi Penting untuk Para Guru dan Dosen,
Mahasiswa. Tutor kursus dan Traenir Pelatihan (2009), h. 16
28 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h.5
29Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h.21
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Berdasarkan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, Bab 1
Ketentuan Umum Pasal 1, “Guru  adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”. Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Bab II kedudukan, Fungsi, dan tujuan pasal 2 ayat 1, “ Guru
mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal
yang diangkat sesuai denagn pereturan perundang-undangan”.
Guru fisika sesuai dengan kedudukan dan tugas guru berdasarka UU No 14
tahun 2005 dalam pendidik profesional dan pendidikan fisika yang mempunyai tugas
utamayaitu sebagai pendidik, pembelajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai,
dan evaluator. 30
2. Instruktur
Instruktur adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untk melaksanakan
kegiatan pelatihan dan pembelajaran kepada pesrta pelatihan di bidang atau kejuruan
tertentu. Tugas poko dari instruktur adalah melaksanakan kegiatan pelatihan dan
pembelajaran serta pengembangan pelatihan. Pendukung dari kegiatan instruktur
meliputi:
a. Mengajar atau melatih diluar tugas pokok
b. Berperan serta dalam seminar atau loka karya atau konferensi.
30Sunarsih, Wawasan Guru Tentang Belajar Pembelajaran Tata Boga Sebagai Dasar Acuan
Dalam Pelaksanaan Peran dan Tugasnya, (Bandung: UPI, 2008),h. 1
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c. Menjadi anggota dalam organisasi profesi
d. Menjadi anggota dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional instruktur.
e. Memperoleh piagam penghargaan atau kehormatan
f. Memperoleh gelar keserjanaan lain.31
3. Wirausaha
Wirausaha adalah orang yang menjalankan usaha atau perusahaan dengan
kemungkinan untung atau rugi. Oleh karena itu, wirausaha perlu memiliki kesiapan
mental, baik untuk menghadapi keadaan merugi maupun untung besar. Sehingga
seorang wirausaha harus mempunyai karakteristik khusus yang melekat  pada dri
seorang wirausaha seperti percaya diri, mempunyai banyak minat, bisa bersepakat,
mempunyai ambisi, berjiwa penjelajah, dan suka mencoba sesuatu. Berikut ini adalah
pengertian  dan definisi wirausaha dari bebrapa tokoh. Wirausaha adalah orang yang
mampu menghancurkan keseimbangan pasar dan kemudian membentuk kseimbnagan
pasar yang baru dan mengambil keuntungan-keuntungan atas perubahan-perubahan
tersebut.32
Wirausaha menurut Raymond W.Y. Kewirausahaan adalah orang yang
mampu menciptakan dan merancang suatu gagasan mnjadi ralita. Wiarusaha menurut
Richard Cantillon adalah sseorang yang mampu memindahkan atau mngkonvrsikan
sumber-sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas rendah ketingkat
produktivitas yang tinggi.33
31Pedoman Administrasi Jabatan Fungsional Instruktur, (2008), h. 144-146.
32Ario Trisna, Defnisi Wirausaha. (Jakarta: Rineka Cipta. 2013), h.6
33 Ario Trisna, Defnisi Wirausaha. (Jakarta: Rineka Cipta. 2013), h.9
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Wirausaha menurut Schumpeter merupakan inovator yang tidak selalu
menjadi inventor(penemu). Wirausaha menurut Syamsudin suryana adalah seseorang
yang memiliki karakteristik percaya diri, berorintasi pada tugas dan hasil, pengambil
resiko yang wajar, kepemimpinan yang lugas, kreatif mengahsilkan inovasi, serta
berorientasi pada masa depan. Wirausaha menurut Prawirokusumo adalah meereka
yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif  dengan jalan meengembangkan ide
dan meramu sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.34
Menurut Izzati Amperaningrum dan Zuhad Ichyaudin wirausaha adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mlihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengambil tindakan yang tepat dan mengambil keuntungan dalam rangka meraih
sukses. Wirausaha adalah usaha yang dijalankan prorangan atau oleh perusahaan
yang memiliki karaktristik khusus, mampu merancang dan memberikan ide kreatif,
dan berorientasi pada tugas dan hasil serta berani mengambil dan menghadapi
keuntungan dan kerugian dalam menjalankan usaha.
4. Pengangguran (Masa Tunggu Kerja)
Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang dialami oleh banyak
negara. Begitu seriusnya masalah ini sehingga dalam setiap rencana-rencana
pembangunan ekonomi masyarakat selalu dikatakan dengan tujuan untuk
menurunkan angka pengangguran.
Pengertian bekerja dan pengangguran menurut BPS(2009) adalah kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu
34Izzati Amperaningrum dan Zuhad Ichyahudin, Hakekat Kewirausahaan. (Yogyakarta:
Pustaka Belajar. 2010), h. 12
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memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1jam (tidak terputus) dalam
seminggu yang lalu. Mereka yang punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
karena berbagai sebab, seperti: sakit, cuti, menunggu panenan, mogok, dan
sebagainya. Tergolong sebagai pekerja.35
Pengertian pengangguran menurut lskandar Putong (2003) adalah pendudukyang
tidakbekerja tetapi sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkansuatu usaha baru,
ataupenduduk yang tidak mencari pekerjaan karena tidak mungkinmendapatkan
pekerjaan(discouraged workers) atau penduduk yang tidak mencaripekerjaan karena sudah
diterima bekerja atau mempunyai pekerjaan tetapi belumbekerja (future starts)36.
Dikategorikan sebagai pengangur terbuka adalah penduduk yang tidak bekerja
tetapi sedang meencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru, atau
penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena meerasa tidak mungkin mendapatkan
pkrjaan (discouraged workrs), atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena
sudah diterima bekrja/mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekrja (future starts).
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) dapat dihitung dari prbandingan antar jumlah
penganggur dngan jumlah angkatan kerja.
Menurut Philip M. Hauser dalam Kusnedi (2003), mengemukakan tiga hal
yang perlu dilihat dalam kaitannya dengan masalah pengangguran, yaitu kurangnya
jam kerja, rendahnya pendapatan, dan ketidaksesuaian antara pekerjaan dengan
pendidikan atau latihan yang diperoleh tenaga kerja.37
35 Ali Muhson, Daru Wahyuni, Supriyanto & Endang Mulyani. Penelitian Pendidikan,
(Universitas Negeri Yogyakarta : Yogyakarta, 2012).
36 Iskandar Putong. Ekonomi Mikro & Makro, edisi kedua, (Jakarta: Penerbit Ghalian
Indonesia, 2003).
37Ali Muhson, Daru Wahyuni, Supriyanto & Endang Mulyani. Penelitian Pendidikan,
(Universitas Negeri Yogyakarta : Yogyakarta, 2012).
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Dunia kerja pada saat ini terdapat banyak persaingan ketat dalammemperoleh
pekerjaan. Hal ini dikarenakan, lapangan pekerjaan tidak sebandingdengan jumlah
peningkatan sarjana setiap tahunnya dari seluruh universitas diIndonesia. Badan Pusat
Statistik (BPS), mencatat jumlah pengangguran sarjanaatau lulusan Universitas pada
februari 2013 mencapai 360ribu orang, atau 5,04persen dari total pengangguran yang
mencapai 7,17 juta orang.38
Berdasarkan Buku V Pedoman Portofolio Akreditasi Istitusi Perguruan Tinggi
Tahun 2007, elemen penilaian standar lulusan adalah ”…. Masa tunggu lulusan untuk
bekerja relatif singkat, perguruan tinggi memiliki upaya-upaya dalam melakukan
pelacakan lulusan secara priodik…. Perguruan tinggi  memberikan layanan
bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan”. Berdasarkan
BAN-PT (2008), lamanya masa tunggu kerja lulusan untuk memperoleh pekerjaan
pertamanya setelah lulus membutuhkan waktu yang singkat yaitu kurang dari 3
bulan.39
5. Wiraswasta
Wiraswasta adalah orang yang berani bersikap, berpikir, dan bertindak
menurut kemampuan dan keberanian untuk menciptakan pekerjaan sendiri, mencari
nafkah, dan berkarir dengan sikapsendiri. Perusahaan swasta adalah seluruh atau
sebagian modal pendiriannya dimiliki oleh swasta, pembagian keuntungannya
38Yosiana Nur Agusta, Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya juang Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ilmu Sosial dan IlmuPolitik Di Universitas
Mulawarman: Jurnal Psikologi, 2015.
39Ainil Fitri, Hubungan Motivasi dengan Lamanya Masa Tunggu Kerja Pada Lulusan
Fakultas Keperawatan Priode 2008 dan 2009, Studi Penelusuran 5,no 2(2012), h.14.
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diperuntukan swasta seperti Bank Muamalat, Bank Danamon, Bank  Centraldan Asia
dan sebagainya.40
6. Tempat Kerja
Berdasarkan peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI nomor
PER 08/MEN/VII/2010, tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan tertutup atau
trbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja atau yang sering dimasuki
tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau sumber-
sumber bahaya, termasuk semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya yang
merupakan bagian atau berhubungan dengan tempat kerja. Berdasarkan UU Nomor 2
tahun 2012 Tentang Pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepntingan umum
pasal 1 ayat 1, instansi adalah lembaga Negara, Kementerian  dan Lembaga
Pemerintah Non-Kementerian, Pemrintah Provinsi, pemerintah Kabupaten/kota, dan
badan Hukum Milik Negara/badan Usaha milik Negara yang mendapat pnugasan
khusus Pemerintah. Berdasarkan UU Nomor 56 tahun1999 tentang rakyat terlatih
penjelasan pasal 19 ayat 2, badan atau lembaga pemerintah Negara termasuk juga
BUMN.
Badan atau Lembaga di dalam instansi adalah instansi pemerintah, sekolah
negeri, sekolah swasta, wiraswasta, dan perusahaan swasta. Berdasakan peraturann
Gubernur daerah istimewa Yogyakarta Nomor 18 tahun 2009 Instansi Pemerintah
adalah lembaga pemerintah yang secara resmi dibentuk berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku. Berdaskan RUU Administrasi Pemerintah Menteri
pendayagunaan Aparatur Negara Draft 4 tahun2005 pasal 1, instansi pemerintah
40Yoyok Eko Suseno, Perbedaan Persepsi Antara Siswa sekolah Negeri dan Swasta Terhadap
Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga, vol 5, no 3 (2013 ), h.5.
38
adalah semua organisasi milik pemerintah yang melaksanakan fungsi untuk
menyelenggarakan usaha pemerintah dan administrasi pemerintah baik di pusat
maupun di daerah, sekolah Negeri merupakan sekolah untuk anak-anak dengan
kebutuhan khusus ketika pemerintah tidak bisa memberi sekolah yang memiliki
standar pendidikan yang lebih tinggi atau berusaha untuk mngembangkan prestasi
pribadi lainnya.41
E. Faktor- Faktor Lama Mendapatkan Kerja
Lamanya pencari kerja dalam mencari pekerjaan akan berbeda antar
kelompok dalam angkatan kerja, dan semakin panjang dengan meningkatnya umur.
Tingkat pengangguran yang tinggi di kalangan orang muda adalah suatu “kenyataan
hidup” struktural, yang tidak dapat di elakkan bila kaum muda tamat sekolah harus
mencari pekerjaan dalam suatu pasar kelebihan tenaga kerja. Menurut interprestasi
ini, hanya tingkat pengangguran yang tinggi pada kelompok usia lebih tua yang dapat
menimbulkan bahaya atau masalah karena hal ini menunjukkan ketidakmampuan
ekonomi menyerap “tenaga inti” angkatan kerja.
Kecenderungan meningkatnya angka lama pencarian kerja terhadap  tenaga
kerja terdidik telah menjadi suatu masalah yang serius. Kemungkinan ini disesuaikan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan makin tinggi pula aspirasi untuk
mendapatkan kedudukan atau kesempatan kerja yang lebih sesuai. Proses untuk
mencari kerja yang lebih lama pada kelompok pencari kerja terdidik disebabkan
mereka lebih mengetahui perkembangan informasi di pasar kerja dan mereka lebih
41 Yoyok Eko Susento, Perbedaan Persepsi antara Siswa Sekolah Negeri dan Swasta
Terhadap Pembelajaran Guru Pendidikan jasmani Olahraga Dan Kesehatan (Surabaya:UNESA,
2013), h. 5
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berkemampuan untuk memilih pekerjaan yang diminati dan menolak pekerjaan yang
tidak disukai.
Berikut Beberapa faktor yang menyebabkan para tenaga kerja menunggu
dalam mendapatkan pekerjaan yaitu :
a. Adanya penawaran tenaga kerja yang melebihi dari permintaan tenagakerja
(supply > demand), yaitu pada saat tingkat kemakmuran masyarakattinggi,
menurunnya permintaan terhadap tenaga kerja dapat menurunkanpartisipasi
masyarakat untuk masuk dalam dunia kerja. Kondisi ini tidakterlalu berpengaruh
bagi masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yangtinggi, karena mereka dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebihtinggi. Tetapi, lain halnya bagi
masyarakat dengan tingkat kemakmuranyang rendah. Menurunnya permintaan
terhadap tenaga kerja mencerminkan keadaan dimana permintaan terhadap tenaga
kerja sedikitsedangkan penawaran tenaga kerja sangat banyak sehingga
dapatmenimbulkan monopoli dalam pasar kerja.
b. Perguruan tinggi belum berfungsi sebagaimana mestinya. Sebagai lembaga
pendidikan perguruan tinggi dalam melaksanakan tugasnya harus
mampumengembangkan tiga aspek kompetensi yaitu, kepribadian, professional,
dan kemasyarakatan. Sehingga hal tersebut makin menuntut mahasiswauntuk
mandiri, kritis, kreatif serta ekspresif. Keempat sifat tersebut dapatdijadikan
sebagai modal dalam proses pencarian kerja, karena suatuperusahaan akan
memerlukan sumber daya manusia dengan kualitas yangtinggi.
c. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin besar harapannya pada jenis
pekerjaan yang aman. Golongan ini menilai bahwa tingkat pekerjaan yang stabil
daripada pekerjaan yang beresiko tinggi sehingga lebih suka bekerja pada
40
perusahaan besar daripada membuka usaha sendiri. Gejala meningkatnya
pengangguran tenaga kerja terdidik diantaranya disebabkan adanya keinginan
memilih pekerjaan yang memiliki resiko terkecil atau aman. Dengan demikian
angkatan kerja terdidiklah suka memilih menganggur daripada menerima




Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Penelitian merupakan penyaluran hasrat
ingin tahu manusia dalam taraf keilmuan.Metodologi penelitian adalah sekumpulan
peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu.
Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu suatu cara atau metode.
Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis dan terorganisasi untuk
menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Setiap orang mempunyai motivasi
yang berbeda, diantaranya dipengaruhi oleh tujuan dan profesi masing-masing.
Motivasi dan tujuan penelitian secara umum pada dasarnya adalah sama, yaitu bahwa
penelitian merupakan refleksi dari keinginan manusia selalu berusaha untuk
mengetahui sesuatu. Keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
merupakan kebutuhan dasar manusia yang umumnya menjadi motivasi untuk
melakukan penelitian.
Untuk memperoleh kesimpulan dan analisis data yang tepat, serta dapat
mencapai hasil yang diharapkan dalam penelitian ini, maka penulisan dan
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
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A. Jenis dan Lokasi Penilitan
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripif dimana, secara bahasa
deskriptif adalah  cara kerja yang sifatnya menggambarkan, melukiskan,
meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variabel yang diamati.1
Menurut Whitney (Nazir, 2005:54) menyatakan bahwa metode deskriptif
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif
memplajari masalah-masalah dalam masyarakat, srta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu. Termasuk tentang hubungan, kgiatan, sikap,
pandangan, serta proses yang sdang berlangsung dan pengaruh dari sutu fenomena.2
Dimana tujuan utama penelitian deskriptif ialah melukiskan keadaan sesuatu
atau yang sedang terjadi pada saat penelitian berlangsung.3 Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
datanya berbentuk bilangan (angka).
Menurut pengukuran dan analisis data penelitian, penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang datanya dapat dinyatakan dengan angka dan dianalisis dengan teknik
statistik.4
Dengan demikian, pada penelitian ini data yang akan diperoleh dituangkan
dalam suatu penggambaran, pemaparan tentang keadaan objek yang diteliti
sebagaimana apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut
dilakukan.
1 Ibrahim. Metodologi Penelitian Kualitatif (Alfabeta: Bandung 2015).h.59.
2Rudi susilana, dan Ritche Chyntia Johan. Penelitian Pendidikan. (Direktorat jenderal
Pendidikan Islam, kementerian Agama RI), h. 76.
3 Arief Furchan. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Pustaka Pelajar: yogyakarta
2004),h. 40.
4 Muh. Khalifah Mustami. Metodologi Penelitian Pendidikan.(Yogyakarta: Aynat Publishing,
2015),h. 14
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Pada penelitian ini menggunakan metode survei dimana menurut Nazir
(2005:56), metode survei adalah penyelidikan yangg diadakan untuk memperoleh
fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok
ataupun suatu darah. Unit yang digunakan dalam metode survei sangat besar agar
mendapatkan deskripsi yang sangat luas. Banyak bidang yang dapat diteliti dalam
penelitian deskriptif, termasuk bidang produksi dan tata niaga, usaha tani, masalah
kemasyarakatan, masalah komunikasi, dan pendapat umum, masalah politik , masalah
pendidikan dan sebagainya.5
B. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian pada penelitian ini adalah para alumni jurusan
pendidikan fisika angkatan 2008 dan angkatam 2009. Dimana, alumni Jurusan
Pendidikan Fisika Pada angkatan 2008 berjumlah sekitar 64 orang dan pada angkatan
2009 berjumlah sekitar 54 orang, sehingga jumlah alumni secara keseluruhan adalah
118 orang.
C. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang dilakukan yaitu mencari data-data alumni
Jurusan Pendidikan Fisika dengan cara mencari berkas dokumentasi diruang jurusan
Pendidikan Fisika dan perpustakaan fakultas dari alumni angkatan 2008 dan 2009
baik itu dokumentasi berupa buku alumni, skripsi maupun berkas lainnya.
Berdasarkan data-data yang diperoleh, kami mulai mencari informasi para alumni
5 Rudi susilana, dan Ritche Chyntia Johan. Penelitian Pendidikan. (Direktorat jenderal
Pendidikan Islam, kementerian Agama RI), h. 77.
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Pendidikan Fisika melalui teknik komunikasi dengan lulusan baik itu komunikasi via
telepon bahkan melalui sosial media. Metode komunikasi digunakan untuk
mengungkap data mengenai tingkat keterserapan, relevansi dan jenis pekerjaan
lulusan.
Setelah kami memperoleh informasi lengkap tentang alumni Jurusan
Pendidikan Fisika yang meliputi: Nama alumni, NIM, angkatan, IP tiap semester,
tempat dan tanggal lahir, asal daerah, nomor handphone, alamat, judul skripsi,
tanggal yudisium, periode wisuda dan pekerjaannya, kami mulai mengolah data
dengan mengumpulkan data perangkatan, kemudian mengelompokkan pekerjaan para
alumni yang mana tergolong dalam alumni yang bekerja sesuai dengan
kompetensinya dan juga alumni yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensinya
serta alumni yang tidak memiliki pekerjaan. Dari pengelompokan data inilah kita
akan lebih mudah untuk mengetahui linearitas bidang keilmuan dengan dunia
pekerjaan khususnya bagi alumni Jurusan Pendidikan Fisika.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi dan data sebagai bahan penulisan  ini maka
penulis menggunakan instrumen pengumpulan data. Adapun instrumen pengumpulan
data yang dihimpun oleh penulis yaitu:
1) Wawancara (Interview)
Wawancara menurut Moleong(2006:186) adalah percakapan dengan maksud
tertentu, yang melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara(interviewer) yang
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.6
Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam  tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 7Dimana wawancara
dilakakukan kepada para alumni angkatan 2008 dan angkatan 2009 melalui
wawancara terbuka yaitu dengan bertemu langsung dengan para alumni. Namun, jika
wawancara terbuka tidak dapat berlangsung maka dilakukan wawancara melalui via
telpon, dan jika hal tersebut tidak memungkinkan maka dilakukan wawancara melalui
media sosial seperti facebook, email dan media sosial lainnya. Dengan melalui
wawancara ini kita dapat mengetahui seberapa besar daya serap alumni dalam dunia
kerja, kesesuaian pekerjaan dengan latar belakang pendidikan alumni, serta seberapa
lama para alumni menunggu dalam mendapatkan pekerjaan .
2) Dokumentasi
Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa buku, tesis, jeni karya tulis, skripsi dan sebagainya. Dalam skripsi ini penulis
mengambil dokumetasi baik itu dari Jurusan, Akademik, Siaka, dan dokumen-
dokumen lainnya yang berkenaan dengan penulisan dalam skripsi ini. Dengan melalui
dokumentasi ini peneliti dapat menemukan informasi mengenai para alumni sehingga
mempermudah peneliti dalam pencarian informasi mengenai keberadaan para alumni.
6 Ibrahim. Metodologi Penelitian Kualitatif (Alfabeta: Bandung 2015).h.88.
7 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Alfabeta : Bandung 2013)h.318.
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik pengoalahan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan tenik statistik deeskriptif yaitu berupa frekuensi, persntase, dan rata-
rata dengan cara mengklasifikasikan data. “Analisa statistik deskriptif berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
subjek penilitian sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum.”8
Berdasarkan jumlah sampel yang diambil dari penelitian ini dimana data yang
nantinya akan diperoleh diatas 100, maka data ini termasuk data berskala besar,
karena berskala besar maka data ini termasuk data kelompok, adapun langkah-
langkah dan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Persentase (%)nilai rata-rata %
Keterangan:
p = persentase data
f = frekuensi yang dicari nilai persentasenya
n = Banyaknya data
2. Tabel Tabulasi Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 2008 dan Angkatan
2009 Dalam Duni kerja.
8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Alfabeta: Bandung, 2009),
h.29
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Tabel 3.1 : Tabel Tabulasi Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 2008 dan
Angkatan 2009 Dalam Duni kerja.




A. Deskripsi Data Alumni
Jurusan pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan di Fakultas Tarbiyah
dan keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah menghasilkan
banyak alumni baik dari angkatan 2004 hingga angkatan 2012. Namun, yang menjadi
subyek penelitian ini adalah angkatan 2008 dan angkatan 2009. Pada penelitian ini
jumlah populasi yang dilakukan adalah 118orang yang berasal dari lulusan
pendidikan fisika angkatan 2008 dan 2009. Pada jurusan pendidikan Fisika mnerima
mahasiswa baru dari angkatan 2008 sebanyak 64 orang dan pada angkatan 2009
sebanyak 54 orang. Dari keseluruhan mahasiswa(mahasiswi) ini banyak yang mundur
atau dalam artian tidak menjadi mahasiswa (mahasiswi) pendidikan fisika Seperti
terlihat pada table berikut:







1 2008 76 orang 64 orang 12orang
2 2009 66 orang 54 orang 12orang
Jumlah 142 orang 118 orang 14 orang
Pada Jurusan Pendidikan Fisika telah mencetak beberapa alumni yaitu pada
angkatan 2008 hingga 2009 sebanyak 118 orang. Dan dari 118 orang tersebut tidak
dapat dilacak dengan pasti keberadaannya saat ini. Setelah dilakukan penelusuran,
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jumlah alumni yang terlacak keberadaannya mencapai 30 orang  dari 64 orang alumni
pada angkatan 2008 dan pada angkatan 2009 mencapai 30 orang dari 54 orang
alumni. Para alumni yang tidak terlacak keberadaannya disebabkan karena beberapa
faktor yaitu diantaranya: Tersebarnya para alumni keberbagai daerah yang jauh dari
kampus Universitas Islam Negeri Makassar, kurangnya komunikasi antara sesama
para alumni, dan berbagai faktor lainnya.
Jumlah alumni yang berhasil menjadi responden penelitian ini  adalah 60
orang dari 118 orang alumni jurusan pendidikan Fisika angkatan 2008 dan angkatan
2009. Dari keseluruhan alumni tesebut telah dilakukan penyebaran angket. Namun
yang mengembalikan dan mengisi angket tersebut hanya sekitar 33 alumni, dan
sebagian alumni yang tidak mengembalikan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
kurangnya signal di daerah para alumni, sibuknya para alumni dengan pekerjaannya
sehingga tidak memiliki waktu dalam pengisian angket, dan beberapa faktor lainnya.
Berikut tabel pemaparan penyebaran instrumen angket terhadap para alumni jurusan
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan
2008 dan 2009.
Tabel 4.2 : Penyebaran Instrument Angket Terhadap Para Alumni Angkatan














1 2008 64 orang 30 orang 34 orang 23 orang
2 2009 54 orang 30 orang 24 orang 10 orang
Jumlah 118 orang 60 orang 46 orang 33 orang
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B. Hasil Penelitian
1. Profil  alumni angkatan 2008 dan 2009
Profil responden di bawah ini menggambarkan bahwa dari keseluruhan
alumni pendidikan fisika angkatan 2008 dan angkatan 2009 yang terlacak
keberadaannya yaitu sekitar 33 orang dari 118 orang alumni. Dimana, dari 33 orang
alumni inimemiliki 3(tiga) macamprofilseperti: ada yang telah bekerja, belum
bekerja, dan ada pula yang sementara melanjutkan pendidikan pascasarjana   S2
(lanjut Studi).
Tabel 4.3 : Profil Alumni Angkatan 2008 dan 2009
No Kategori Jumlah Alumni
1 Bekerja 31
2 Belum Bekerja 1
3 Lanju tStudi 1
Jumlah 33
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa beberapa alumni telah
mendapatkan pekerjaan dan ada pula yang belum bekerja. Tabel di atas menunjukkan
bahwa sebanyak 33 orang responden atau alumni telah mendapatkan pekerjaan dan
tabel di atas juga menunjukkan bahwa 1 orang atau 3%  alumni yang tidak
mendapatkan pekerjaan atas nama Rosdiana adapula alasan alumni yang sampai saat
penilitian ini dilakukan belum mendapatkan pekerjaan disebabkan karena belum
adanya kecocokan dengan pekerjaan yang diberikan, danadapula yang
melanjutkanstudisekitar 1 orang atau 3% atas nama Supriadi.
Berikut grafik yang menunjukkan profil kerja alumni jurusan pendidikan
fisika pada angkatan 2008 dan angkatan 2009.
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Grafik 4.1 : Profil Alumni angkatan 2008 dan 2009
2. Profil Kerja Alumni
Kualitas dari suatu Alumni menunjukkan kualitas dari latar belakang
pendidikannya. Untuk mengetahui kualitas dari alumni tersebut tentunya dilihat dari
kemampuan alumni dalam pencarian kerja yang sesuai dengan latar belakang
pendidikannya atau dengan kata lain mampu berkiprah dalam dunia kerja. Berbagai
macam profil kerja alumni jurusan pendidikan fisika angkatan 2008 dan angkatan
2009 setelah menyelesaikan studinya di perguruan tinggi yaitu diataranya: bekerja
sebagai Guru, dosen di perguruan tinggi, karyawan di berbagai perusahaan swasta
maupun negeri dan adapula alumni yang membuka usaha sendiri(wirausaha).
94%
3% 3%
Profil Alumni Angkatan 2008 dan
2009
Bekerja Belum Bekerja Lanjut Studi
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa alumni yang bekerja sebagai guru dan
dosen adalah 21 orang dan 1 orang, yang bekerja sebagai seorang wirausaha
berjumlah 1 orang, dan alumni yang bekerja sebagai karyawan di perusahaan swasta
dan Instansi Pemerintah yaitu berjumlah 8 orang.
Berikut tabel profil kerja alumni jurusan pendidikan fisika pada angkatan
2008 dan 2009.





Profil Kerja Alumni Angkatan 2008 dan
2009
Guru Wirausaha Karyawan Dosen
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3. Waktu Tunggu Kerja Alumni Angktan 2008 dan 2009
Setelah lulus dari perguruan tinngi para alumni tentunya akan mencari
pekerjaan baik itu yang sesuai dengan pendidikan yang didapatkan maupun yang
tidak sesuai dengan pendidikan yang didapatkan pada perguruan tinggi. Dan setelah
melakukan suatu pelamaran kerja di berbagai lembaga pendidikan, institusi
pemerintah, dan berbagai macam lowongan pekerjaan yang lain, tentunya para
alumni akanmenganggur dalam artian menunngu panggilan kerja. Masa transisi dari
kuliah ke bekerja merupakan hal yang penting bagi para responden. Hal ini
dikarenakan responden harus menyesuaikan diri dengan dunia kerja yang berbeda
dengan kuliah. Saat memulai mencari pekerjaan, reponden memiliki cara yang
berbeda untuk mencari informasi pekerjaan sehingga masa tunggu kerja pun berbeda-
beda lamanya ada yang menunggu  dalam kurung waktu 3(tiga) bulan, menunngu 3
sampai 6 bulan, menunggu 7 bulan sampai 1 tahun dan ada pula yang menunggu dari
1 tahun sampai dengan 2 tahun.
Lamanya waktu tunggu alumni dalam mendapatkan pekerjaan disebabkan
karena adanya berbagai faktor yaitu diantaranya belum adanya lowongan  pekerjaan
yang cocok dengan minat alumni, dan ada pula alumni yang mengajukan lamaran
pekerjaan namun belum juga dipanggil dan berbagai faktor lainnya.
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Tabel 4.5: Waktu Tunggu Kerja alumni Angktan 2008 dan 2009
No Kategori Frekuensi
1 Langsung bekerja 7
2 > 3 bulan 13
3 3 - 6 bulan 8
4 7 bulan- 1 tahun 1
5 Antara 1-2 tahun 2
Jumlah 31
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa waktu tunggu kerja alumni
setelah lulus dari perguruan tinggi tentunya sangat bervariasi yaitu ada yang langsung
bekerja, kurang dari 3 bulan, 3 sampai 6 bulan, 7 sampai 1 tahun, dan adapula antara
1 sampai 2 tahun baru mendapatkan pekerjan. Dari tabel diatas waktu tunggu kerja
alumni pada angkatan 2008 dan 2009 yang langsung bekerja sekitar 7 orang, alumni
yang  mendapatkan pekerjaan setelah kurang dari 3 bulan sekitar 13 orang dengan,
alumni yang  mendapatkan pekerjaan setelah 3 sampai 6 bulan sekitar 8 orang
dengan, alumni yang  mendapatkan pekerjaan setelah 7 bulan sampai 1 tahun sekitar
1 orang, dan alumni yang  mendapatkan pekerjaan antara 1 sampai 2 tahun sekitar 2
orang.
Berikut grafik waktu tunggu kerja alumni dalam mendapatkan pekerjaan pada
jurusan pendidikan fisika angkatan 2008 dan angkatan 2009:
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Grafik 4.3:Waktu Tunggu Kerja alumni Angktan 2008 dan 2009
4. Relevansi Pendidikan dengan Pekerjaan Alumni
Setelah lulus dari perguruan tinggi tentunya para alumni akan mencari
pekerjaan, baik itu yang relevan dengan pendidikan yang di dapatkan maupun yang
tidak relevan dengan pendidikan yang didapatkan di perguruan tinggi. Pada jurusan
pedidikan fisika masih banyak alumni yang memiliki pekerjaan yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang didapatkan. Karena berbagai faktor yaitu
diantaranya kurangnya gaji yang di dapatkan, latar belakang pendidikan bukanlah
sebuah penunjang dalam mendapatkan pekerjaan, dan berbagai faktor lainnya.Yang
dimaksudkan dengan relevan disini adalah alumni yang bekerja sebagai tenaga
pendidik di berbagai sekolah negeri maupun sekolahs wasta, dan alumni yang bekerja
sebagai tutor pendidik di berbagai perusahaan pendidikan seperti JILC. Dan adapun






Waktu Tunggu Kerja Alumni Angkatan
2008 dan 2009
Langsung bekerja > 3 bulan 3 - 6 bulan 7 bulan- 1 tahun Antara 1-2 tahun
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sebagai wirausaha, alumni yang bekerja sebagai penjual online shop, dan alumni yang
bekerja di berbagai instansi pemerintah.
Tabel 4.6 :Relevansi pendidikan dengan Pekerjaan AlumniJurusan
Pendidikan Fisika Angkatan 2008 dan 2009
No Kategori Frekuensi
1 Relevan 23
2 Tidak Relevan 8
Jumlah 31
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa relevansi pendidikan dengan
pekerjaan alumni ada yang relevan, tidak relevan dengan pekerjaan yang didapatkan
para alumni setelah lulus dari perguruan tinggi. Dari penelusuran didapatkan
pekerjaan alumni yang relevan sekitar  23 orang dan pekerjaan alumni yang tidak
relevan didapatkan sekitar 5 orang.Yang dimaksudkan dengan relevan disini adalah
alumni yang bekerja sebagai tenaga pendidik.
Berikut grafik relevansi pendidikan dengan pekerjaan alumni jurusan
pedidikan fisika angkatan 2008 dan angkatan 2009.
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Grafik 4.4 :Relevansi Pendidikan Dengan Pekerjaan Alumni Jurusan










Dari pemaparan dan pembahasan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan,
yaitu sebagai berikut:
Jumlah responden yag merupakan perwakilan alumni angkatan 2008 dan 2009
yang menjadi subyek pada penelitian ini  berjumlah 33 orang. Dari jumlah tersebut
diperoleh 30 alumni yang telah bekerja dengan waktu tunggu 1 bulan sampai dengan
2 tahun. Sementara 1 alumni yang sementara melanjutkan pendidikan ke tingkat S2
beratas namakan Supriadi, dan 1 alumni  atas nama Rostina yang hingga saat
penelitian ini dilaksanakan dinyatakan belum bekerja. Dari 31 responden yang telah
bekerja, 23 orang yang memiliki relevansi pendidikan dengan bidang pekerjaannya
dan 8 orang memiliki pekerjaan yang tidak relevan dengan pendidikannya. 23
responden yag pekerjaannya relevan dengan dunia pendidikan pada umumnya
berprofesi sebagai guru, sementara 8 orang pada umumnya bekerja dalam bidang
wirausaha dan sebagian sebagai karyawan usaha.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini penulis
mengemukakan beberpa saran yaitu:
1. Sebaiknya mata kuliah seperti kewirausahaan, maupun mata kuliah yang
berkaitan dengan  IT seperti pengoperasian Microsoft ditingkatkan dengan kata
lain praktik lebih ditekankan dibanding dengan teori karena alumni pendidikan
59
fisika tidak menutup kemungkinan akan bekerja di luar bidang calon pendidik
seperti hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan masih ada alumni
yang bekerja sebagai karyawan di perusahaan. Sehimgga, diharapkan adanya
peningkatan IT dan bidang kewirausahaan dapat membantu maupun bersaing
dalam dunia kerja.
2. Sebaiknya mata kuliah disusun secara terstruktur artinya mata kuliah disusun
dari yang dasar kemudian keintinya terkhusus pada mata kuliah fisika.
3. Diharapkan kepada mahasiswa tingkat akhir lebih meningkatkan kesiapan
kerjanya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan membuat perencanaan
dan usaha, seperti menambah kemampuan sesuai dengan bidangnya, bertanggung
jawab terhadap tindakan yang dilakukan, dan mampu bertahan dalam situasi yang
sulit, sehingga dapat menciptakan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja.
4. Sebaiknya pihak jurusan memiliki koneksi dengan instansi maupun
lembagapendidikan bagi alumni jurusan pendidikan fisika sehingga alumni
memiliki arah yang jelas setelah menyelesaikan studinya.
5. Sebaiknya pendidikan yang ada di Universitas maupun yang terdapat di
Jurusan agar lebih ditingkatkan lagi seperti penambahan skil bahasa inggris
maupun bahasa arab agar nantinya mahasiswa yang telah menyelesaikan
studinya di perguruan tinggi tidak kesusahan dalam mendapatkan pekerjaan.
6. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan referensi perbaikan, maupun
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1 Feni kamal 2008  Langsung kerja
2 Rina s Bakri 2008  Langsung Kerja
3
Risaldy a
Bustam 2008  Kurang dari 3 bulan
4 Sartina 2008  3-6 bulan
5 Rizal 2008  3-6 bulan
6 Hajariah 2008  Kurang dari 3 bulan
7 Nurfadliah 2008  Kurang dari 3 bulan
8 Syahrul Djafar 2008  Langsung kerja
9 Firdaus Situju 2008  Kurang dari 3 bulan
10
Eko Putra
Wiraguna 2008  7 bulan-1 tahun
11 Nurul Rahmi 2008  Kurang dari 3 bulan
12 Awal Asri jaya 2008  3-6 bulan
13 Nurhidayah 2008  Kurang dari 3 bulan
14 Roslina 2008  3-6 bulan
15 Rosdiana 2008 
16 Nursartika 2008  1-2 tahun
17 sri Indriani 2008  Langsung kerja
18 Imran Nangki 2008  3-6 bulan
19 Ismawati 2008  Langsung Kerja
20 Armania 2008  Kurang dari 3 bulan
21 Yunita 2008  Kurang dari 3 bulan
22
Asmawati
Jafar 2008  Kurang dari 3 bulan
23 Rudi Toto 2008  Langsung kerja




Gafsan 2009  3-6 bulan
26
Imam
Permana 2009  Kurang dari 3 bulan
27 Jusman 2009  Kurang dari 3 bulan
28 Supriadi 2009 
29 Fitriani Kadir 2009  Langsung Kerja
30 M AlFurqan 2009  3-6 bulan
31 Asdar 2009  3-6 bulan
32
Aslamuddin
MN 2009  Kurang dari 3 Bulan
33
Devi Arnita
Arifin 2009  Antara 1-2 Tahun
LAMPIRAN DATA ALUMNI
No Responden Angkatan Relevansi Pendidikandengan Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Alumni
Relevan Tidak Relevan Dosen Guru Wirausaha Karyawan
1 Feni kamal 2008  
2 Rina s Bakri 2008  
3 Risaldy a Bustam 2008  
4 Sartina 2008  
5 Rizal 2008  
6 Hajariah 2008  
7 Nurfadliah 2008  
8 Syahrul Djafar 2008  
9 Firdaus Situju 2008  
10 Eko Putra Wiraguna 2008  
11 Nurul Rahmi 2008  
12 Awal Asri jaya 2008  
13 Nurhidayah 2008  
14 Roslina 2008  
15 Rosdiana 2008
16 Nursartika 2008  
17 sri Indriani 2008  
18 Imran Nangki 2008  
19 Ismawati 2008  
20 Armania 2008  
21 Yunita 2008  
22 Asmawati Jafar 2008  
23 Rudi Toto 2008  
24 Mursalin Dachyang 2009  
25 Ashar Arifin Gafsan 2009  
26 Imam Permana 2009  
27 Jusman 2009  
28 Supriadi 2009
29 Fitriani Kadir 2009  
30 M AlFurqan 2009  
31 Asdar 2009  
32 Aslamuddin MN 2009  
33 Devi Arnita Arifin 2009  
DATA TEMPAT KERJA ALUMNI
N0 Nama Alumni Nama Tempat Kerja Angkatan
1 Feni kamal SMAN 14 Bulukumba
2008
2 Rina s Bakri SMk LPP UMI Makassar
2008
3 Risaldy a Bustam GAMESHA Operation(Pengajar)
2008
4 Sartina MAN 1 Bone
2008
5 Rizal PT INDOLIMA
2008
6 Hajariah SMKN 5 JENEPONTO
2008
7 Nurfadliah Bimbingan Belajar Gorontalo
2008






10 Eko Putra Wiraguna PT. BCA FINANCE
2008
11 Nurul Rahmi
Universitas Panca Sakti dan
Oemar Sempoa
2008
12 Awal Asri jaya
Yayasan Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Ujung Bone
2008
13 Nurhidayah MA Muhammadiyah Datarang
2008




16 Nursartika MTs Guppi Majenne
2008
17 sri Indriani MTs Muhammadiyah Ballo
2008
18 Imran Nangki BANK BCA
2008
19 Ismawati Yayasan KARISMA
2008
20 Armania SMAN 2 SINJAI
2008
21 Yunita SMAN 1 Ma'rang
2008
22 Asmawati Jafar SMAN 2 Tinggi Moncong
2008
23 Rudi Toto WIRAUSAHA
2008
24 Mursalin Dachyang SMAN 1 Campalagian 2009
25 Ashar Arifin Gafsan MTs Suli
2009






29 Fitriani Kadir STKIP YAPIM Maros
2009
30 M AlFurqan SMPN 1 Kelautan Laut
2009
31 Asdar PT. SURYA MADISTRINDO
2009
32 Aslamuddin MN PT TOYOTA Astra Finance
2009
33 Devi Arnita Arifin Dinas Tenaga Kerjaan
2009
KUESIONER STUDI PENELUSURAN ALUMNI
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
Pada kuesioner berikut ini, saudara dimohon kesediaannya untuk memberikan tanda checklist
(√) pada salah satu jawaban yang tersedia yang paling sesuai menurut saudara dan isilah (…)
titik-titik pada kuesioner berikut menurut pendapat saudara. Apabila terdapat tanda (*)
coretlah yang sesuai dengan jawaban saudara. Terima kasih atas waktu dan kerjasamanya.
A. DATA PRIBADI
A1. Nama Lengkap : .............................................................................
A2. Jenis Kelamin :
Laki-laki
Perempuan
A3. Asal SMU : .............................................................................
Propinsi : .............................................................................
A4. Tempat Lahir : .............................................................................
Tanggal/Bulan/Tahun :                   /                   /










Kode Pos : .............................................................................
No. Telepon/HP : ............................................................................
A7. Alamat e-mail : .............................................................................
B. RIWAYAT PENDIDIKAN
B1. Tahun Masuk UINAM :
Bulan/Tahun Wisuda : /
B2. Jenjang : Diploma/Strata 1/Strata 2 *
Progam Studi : ...........................................................................
B3. Setelah lulus sarjana dari UINAM, apakah Saudara melanjutkan studi?
Ya
Tidak (langsung ke pertanyaan B7)
B4. Dimana Saudara melanjutkan studi? (tuliskan jawaban pada kolom 1 bila hanya studi 1X,














B6. Menurut Saudara, kapan seharusnya cara/prosedur melamar pekerjaan harus mulai
diketahui?
Sejak tahun pertama perkuliahan
Pada tahun kedua perkuliahan
Pada tahun ketiga perkuliahan
Pada tahun akhir perkuliahan
Setelah lulus
B7. Berapa IPK terakhir Saudara? ,





C1. Nama Tempat Bekerja : ............................................................................
(termasuk jika berwirausaha atau memiliki usaha sendiri)






C3. Jabatan/Posisi dalam Pekerjaan : ...............................................................
C4. Bulan/Tahun mulai bekerja : /
Bulan/Tahun berhenti bekerja : /
(jika Saudara masih bekerja, bulan dan tahun berhenti tidak perlu di isi)
C5. Berapa rata-rata pendapatan (take home pay = seluruh pendapatan perbulan termasuk
bonus, intensif, dsb) Saudara ketika pertama kali bekerja?
< Rp 1.100.000,00
> Rp 1.100.000,00 - Rp 2.000.000,00
> Rp 2.000.000,00 - Rp 2.900.000,00
> Rp 2.900.000,00 - Rp 3.800.000,00
> Rp 3.800.000,00
C6. Apakah pekerjaan Saudara ini berhubungan dengan bidang ilmu yang Saudara pelajari?
Ya
Tidak
C7. Sebelumnya apakah Saudara pernah bekerja di tempat lain?
Ya
Tidak (langsung ke bagian D)




Lebih dari 3 kali, sebutkan …….. kali
C9. Berapa lama anda menunggu untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus?
Lapangan Kerja
Kurang dari 3 bulan
3 sampai 6 bulan
7 bulan – 1 tahun
Antara 1- 2 Tahun
Lebih dari 2 Tahun
C10. Jika sampai saat ini anda belum bekerja, manakah kondisi yang sesuai dengan anda.
Sampai saat ini belum bekerja karena?
Sudah melamar tetapi belum dipanggil
Sudah mngikuti tes tetapi belum lulus
Sudah sempat mengikuti interview tetapi tidak lulus
Sudah sampai mengikuti Training teetapi tidak lulus
Belum ada lowongan kerja yang seesuai dengan minat saya ( karir, gaji, dll)
Lainnya
Saya sudah bekerja
C11. Dari mana anda mendapatkan informasi pekerjaan pertama?
Iklan Keluarga/teman
Pengumuman di kampus Alumni
Staf Fakultas lainnya
C12. Faktor Apa yang paling berperan dalam mendapatkan pekerjaan?
IPK/ kemampan Akademik
Ekstra kurikuler, organisasi, kelompok, dan studi
Asal perguruan tinggi
Kepribadian
Pengalaman lain: kursus keterampilan, bahasa, TI, dll.
Lainnya
PEKERJAAN PERTAMA
C9. Nama tempat bekerja pertama kali : .............................................................
C10. Jabatan/Posisi Terakhir dalam Pekerjaan pertama : .......................................
C11. Bulan/Tahun mulai bekerja : /
Bulan/Tahun berhenti bekerja : /









C13. Berapa rata-rata pendapatan (take home pay = seluruh pendapatan per bulan termasuk
bonus, intensif, dsb) Saudara ketika pertama kali bekerja?
< Rp 1.100.000,00
> Rp 1.100.000,00 - Rp 2.000.000,00
> Rp 2.000.000,00 - Rp 2.900.000,00
> Rp 2.900.000,00 - Rp 3.800.000,00
> Rp 3.800.000,00




D. RELEVANSI PENDIDIKAN DENGAN PEKERJAAN
D1. Apakah pendidikan yang Saudara dapat di UINAM relevan dengan pekerjaan Saudara?
Ya




D2. Dari pengalaman Saudara bekerja, apa saran praktis Saudara untuk pendidikan di










“terimakasih atas waktu dan kerjasamanya”
KUESIONER STUDI PENELUSURAN ALUMNI
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
Pada kuesioner berikut ini, saudara dimohon kesediaannya untuk memberikan tanda checklist
(√) pada salah satu jawaban yang tersedia yang paling sesuai menurut saudara dan isilah (…)
titik-titik pada kuesioner berikut menurut pendapat saudara. Apabila terdapat tanda (*)
coretlah yang sesuai dengan jawaban saudara. Terima kasih atas waktu dan kerjasamanya.
A. DATA PRIBADI
A1. Nama Lengkap : Syahrul
A2. Jenis Kelamin :
√ Laki-laki
Perempuan
A3. Asal SMU : SMA Negeri 1 Bontonompo (SMA Negeri 3 Gowa)
Propinsi : Sulawesi Selatan
A4. Tempat Lahir : Kampung Parang
Tanggal/Bulan/Tahun : 0 1 / 0 7 / 1       9       8       9
A5. Alamat Kantor : 1.  Bontocaraddde, Kel. Tamallayang, Kec. Bontonompo-Gowa
2.  Bulukunyi, Kec. Polombangkeng Selatan-Takalar
No.Telepon : 0418 2327266
Kode Pos : 9       2 1        5         3




Propinsi : Sulawesi Selatan
Kode Pos : 92153
No. Telepon/HP : 085 255 416 196
A7. Alamat e-mail : syahrulphysics@yahoo.co.id
B. RIWAYAT PENDIDIKAN
B1. Tahun Masuk UINAM : 2        0        0        8
Bulan/Tahun Wisuda : 0        9 / 2       0        1        2
B2. Jenjang : Diploma/Strata 1/Strata 2 *
Progam Studi : Pendidikan Fisika
B3. Setelah lulus sarjana dari UINAM, apakah Saudara melanjutkan studi?
Ya
Tidak (langsung ke pertanyaan B7)
B4. Dimana Saudara melanjutkan studi? (tuliskan jawaban pada kolom 1 bila hanya studi 1X,














B6. Menurut Saudara, kapan seharusnya cara/prosedur melamar pekerjaan harus mulai
diketahui?
Sejak tahun pertama perkuliahan
Pada tahun kedua perkuliahan
Pada tahun ketiga perkuliahan
Pada tahun akhir perkuliahan
Setelah lulus
B7. Berapa IPK terakhir Saudara? 3 , 6       9





C1. Nama Tempat Bekerja : SMK Garudaya Bontonompo, UPT Dinkes Bulukunyi, Asia
Digital Photografi
(termasuk jika berwirausaha atau memiliki usaha sendiri)





Wirausaha bidang Desain Grafis/Photografi
C3. Jabatan/Posisi dalam Pekerjaan : Guru Bidang Studi, Operator Komputer
C4. Bulan/Tahun mulai bekerja : 0      1 / 2 0      0       6
Bulan/Tahun berhenti bekerja : /
(jika Saudara masih bekerja, bulan dan tahun berhenti tidak perlu di isi)
C5. Berapa rata-rata pendapatan (take home pay = seluruh pendapatan perbulan termasuk
bonus, intensif, dsb) Saudara ketika pertama kali bekerja?
< Rp 1.100.000,00
> Rp 1.100.000,00 - Rp 2.000.000,00
> Rp 2.000.000,00 - Rp 2.900.000,00
> Rp 2.900.000,00 - Rp 3.800.000,00
> Rp 3.800.000,00
C6. Apakah pekerjaan Saudara ini berhubungan dengan bidang ilmu yang Saudara pelajari?
Ya
Tidak
C7. Sebelumnya apakah Saudara pernah bekerja di tempat lain?
Ya
Tidak (langsung ke bagian D)




Lebih dari 3 kali, sebutkan …….. kali
C9. Berapa lama anda menunggu untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus?
Lapangan Kerja
Kurang dari 3 bulan
3 sampai 6 bulan
7 bulan – 1 tahun
Antara 1- 2 Tahun
Lebih dari 2 Tahun
C10. Jika sampai saat ini anda belum bekerja, manakah kondisi yang sesuai dengan anda.
Sampai saat ini belum bekerja karena?
Sudah melamar tetapi belum dipanggil
Sudah mngikuti tes tetapi belum lulus
Sudah sempat mengikuti interview tetapi tidak lulus
Sudah sampai mengikuti Training teetapi tidak lulus
Belum ada lowongan kerja yang seesuai dengan minat saya ( karir, gaji, dll)
Lainnya
Saya sudah bekerja
C11. Dari mana anda mendapatkan informasi pekerjaan pertama?
Iklan Keluarga/teman
Pengumuman di kampus Alumni
Staf Fakultas lainnya
C12. Faktor Apa yang paling berperan dalam mendapatkan pekerjaan?
IPK/ kemampan Akademik
Ekstra kurikuler, organisasi, kelompok, dan studi
Asal perguruan tinggi
Kepribadian
Pengalaman lain: kursus keterampilan, bahasa, TI, dll.
Lainnya
PEKERJAAN PERTAMA
C9. Nama tempat bekerja pertama kali : Asia Digital Photografi
C10. Jabatan/Posisi Terakhir dalam Pekerjaan pertama : Operator
C11. Bulan/Tahun mulai bekerja : 0 1 / 2        0        0        6
Bulan/Tahun berhenti bekerja : /









C13. Berapa rata-rata pendapatan (take home pay = seluruh pendapatan per bulan termasuk
bonus, intensif, dsb) Saudara ketika pertama kali bekerja?
< Rp 1.100.000,00
> Rp 1.100.000,00 - Rp 2.000.000,00
> Rp 2.000.000,00 - Rp 2.900.000,00
> Rp 2.900.000,00 - Rp 3.800.000,00
> Rp 3.800.000,00




D. RELEVANSI PENDIDIKAN DENGAN PEKERJAAN
D1. Apakah pendidikan yang Saudara dapat di UINAM relevan dengan pekerjaan Saudara?
Ya




D2. Dari pengalaman Saudara bekerja, apa saran praktis Saudara untuk pendidikan di
UINAM dalam rangka meningkatkan kesesuaian antara pendidikan dengan lapangan
pekerjaan?
1. Pihak kampus harus lebih memperhatikan bursa kerja yang paling dibutuhkan sesuai
dengan perkembangan zaman sehingga tidak menghasilkan alumni yang
pengangguran.
2. Pihak kampus harus lebih aktif dalam memberikan informasi lowongan pekerjaan
bagi alumni sehingga dapat membantu dalam pencarian kerja.
“terimakasih atas waktu dan kerjasamanya”
















Syamsidar, lahir di Kambuno, 12 Desember 1994. Anak ke dua
dari pasangan ABD Samad dan H. Hasimin. Riwayat
Pendidikan, menjalani Sekolah Dasar di SD Negeri 240 Harue
pada tahun 2001 sampai menyelesaikan pendidikan Sekolah
Dasar tahun 2007, di tahun yang sama melanjutkan pendidikan di Mts Negeri 410
Tanete Bulukumpa dan tamat di tahun 2010, kemudian melanjutkan pendidikan di
MAN Tanete Bulukumba di tahun 2011 dan menyelesaikan pendidikan di tahun
2013. Di tahun 2013 masuk dalam Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar pada program S1 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Riwayat organisasi, selama sekolah di MAN Tanete Bulukumba pernah
mengikuti ekstrakurikuler Cabang seni dan olahraga dan Selama Kuliah pernah ikut
dalam melaksanakan program Ekstrakurikuler Pramuka.
